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ABSTRAK  
  Nama  : PARIDA FITRIANA 
  Nim  : 35141033 
  Fak/Jur : Tarbiyah/ Pendidikan Matematika 
  Pembimbing I : Dr. Mara Samin, S.Ag. M.Ed 
Pembimbing II : Hj. Auffah Yumni, MA 
Judul  :Perbedaan Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematika Dengan  Model Pembelajaran 
Kontekstual (CTL) dan Model Pembelajaran 
Quantum Teaching pada Materi Aritmatika 
Sosial Kelas VII SMP Muhammadiyah 16 Lubuk 
Pakam 
 
Kata-kata Kunci : Model Pembelajaran Kontekstual (CTL), Model 
Pembelajaran Quantum Teaching, Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematika 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep matematika dengan menggunakan model pembelajaran 
kontekstual (CTL) dan model pembelajaran Quantum Teaching di SMP 
Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam. 
 Jenis penelitian ini ialah kuantitatif, analisis data menggunakan kuantitatif 
atau statistik. Alat pengumpulan data berupa tes dan dokumentasi. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh kelas VII SMPMuhammadiyah 16 Lubuk Pakam dan 
sampel berjumlah 53 siswa dengan rincian dari kelas VII-1 dan VII-2 yang 
berjumlah 53 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yakni Sampling 
jenuh. Sedangkan teknik analisis data digunakan uji-t yang diawali dengan 
menghitung rata-rata, menghitung standar deviasi, uji normalitas, homogenitas, 
dan uji hipotesis. 
 Penelitian ini menggunakan instrumen berbentuk uraian yaitu pretest dan 
posttest yang digunakan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa. Dari hasil penelitian setelah diberikan perlakuan berbeda yitu 
kelas eksperimen A menggunakan model pembelajaran kontekstual (CTL) dan 
kelas eksperimen B menggunakan model pembelajaran quantum teaching 
diperoleh nilai rata-rata posttest  
Mengetahui 
      Pembimbing Skripsi I 
      Dr. Mara Samin Lubis, S.Ag, M.Ed  
NIP. 19730501 200312 1 004 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan aspek strategis yang harus dikelola dan 
dikembangkan dengan sungguh-sungguh, karena pendidikan berperan langsung 
dalam pembentukan karakter manusia. Pendidikan adalah segala daya upaya dan 
semua usaha untuk membuat masyarakat dapat mengembangkan potensi manusia 
agar memiliki spritual keagamaan, pengenalan diri, kepribadian, memiliki 
kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang diperlukan 
sebagai anggota masyarakat an warga negara.  
Pada masa ini, perkembangan zaman dan kemajuan teknologi terjadi 
dengan sangat pesat. Pesatnya kemajuan zaman dan teknologi menuntut sumber 
daya manusia yang berkualitas dan berkemampuan tinggi. Untuk menghasilkan 
individu yang berkualitas dan berkemampuan tinngi dalam disiplin ilmu yang 
dikuasainya, tentu diperlukan kemampuan dasar yang baik. Salah satu 
kemampuan dasar yang harus dimiliki individu dalam menghadapai era teknologi 
pada masa kini adalah kemampuan matematika. Seperti yang dikatakan Odili 
“Mathematics is one of the school subjects that any nation need for industrial and 
technological advancemen, useful for most vocation and higher specialized course 
of learning”1(Matematika adalah salah satu mata pelajaran sekolah yang 
dibutuhkan oleh setiap bangsa untuk kemajuan industri dan teknologi, berguna 
untuk kemampuan khusus yang lebih tinggi).   
                                                             
1 Ogan , dkk, (2016), Europe Journal Mathematics and Computer Science, 3 (1), Hal.15 
“Di dalam dunia pendidikan, matematika memegang peranan yang sangat 
penting bahkan dalam aspek kehidupan”.2Banyak permasalahan dan kegiatan 
dalam hidup yang harus dipecahkan dengan menggunakan ilmu matematika 
seperti menghitung, mengukur dan lain-lain. Banyak informasi yang berkembang 
pesat disampaikan melalui bahasa matematika seperti tabel, grafik, diagram dan 
persamaan. Menyadari pentingnya matematika di dalam kehidupan, salah satu 
cara yang bisa dilakukan untuk memahami informasi dan memecahkan 
permasalahan dalam hidup adalah dengan penguasaan matematika yang kuat sejak 
dini. NCTM menyatakan bahwa “The National Council of Teacher of 
Mathematics hope that student are able to present, analyze, and make 
generalization using graph, tables, words, or symbolic criteria”3(NCTM berharap 
agar siswa dapat menyajikan, menganalisis, dan membuat generalisasi dengan 
menggunakan grafik, tabel, kata-kata, atau kriteria simbolis). Oleh karena itu 
menurut Hope “ Every student should learn mathematics with understanding”4 
(setiap siswa harus belajar matematika dengan pemahaman). 
Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan menurut Depdiknas yang 
menyebutkan bahwa Pemberian mata pelajaran matematika bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasi konsep atau 
algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan 
masalah.5 
 
 “Salah satu aspek yang terkandung dalam pembelajaran matematika 
adalah konsep. Siswa yang kurang dalam pemahaman konsep akan sangat sulit 
                                                             
2 Widyaningrum, dkk, (2013), Pengaruh Penerapan Pendekatan Kontekstual 
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa, Vol. 2, No. 2, hal. 69 
3 Hasnida, Nor., Zakaria, Effandi., (2011), Students Conceptual Undrstanding of 
Mathmatics, Hal. 684 
4 Ibid  
5Yanita, Erli, dkk, (2013),Pengaruh Pendekatan SAVI Terhadap Pemahaman Konsep 
Matematis  Siswa,Vol. 1 No. 4 : 1-11 
untuk menuju ke proses pembelajaran yang lebih tinggi”.6Hal ini diperjelas dalam 
Standart Isi dan Standart Kompetensi Lulusan menurut Depdiknas yang 
menyebutkan bahwa: 
Pemberian mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan (1) memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antara konsep dan mengaplikasi konsep atau algoritma secara 
luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah, (2) 
menggunakan penalaran, (3) memecahkan masalah, (4) 
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, (5) memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa 
ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap 
ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.7 
 
 Berbicara mengenai kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa Indonesia masih berada 
dibawah standart internasional.“Berdasarkan hasil survei dari TIMSS (Trends in 
International Mathematics and Science Study) tentang prestasi matematika pada 
tahun 2015, dihasilkan data yang menunjukan bahwa Indonesia berada pada 
tingkat ke-45 dari 50 negara peserta survei dengan skor rata-rata 397”.8 
Berdasarkan hasil survei diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan matematika 
siswa di Indonesia masih sangat membutuhkan peningkatan, dan untuk 
meningkatkan kemampuan matematika siswa, salah satu hal yang harus 
diperhatikan oleh seorang guru adalah memastikan bahwa siswanya dapat 
memahami konsep matematika tersebut dengan baik.  
Terkait dengan kemampuan pemahaman konsep siswa, pada kenyataanya 
banyak siswa yang kesulitan dalam memahami konsep matematika. Bahkan 
                                                             
6Angga Murizal, dkk, (2012),Pemahaman Konsep Matematis dan Model 
Pembelajaran Quantum Teaching, Vol. 1 No. 1 : 19-23 
7 Fajar Shadiq, (2014), Pembelajaran Matematika Cara Meningkatkan Kemapuan 
Berpikir Siswa,Graha Ilmu, Yogyakarta, Hal. 11 
8 http://litbang.kemendikbud.go.id/index.php/survei-internasional:timss/laporan-timss 
mereka kebanyakan tidak mampu mendefenisikan kembali bahan pelajaran 
matematika dengan bahasa mereka sendiri serta membedakan antara contoh dan 
bukan contoh dari sebuah konsep. Apalagi memaknai matematika dalam bentuk 
nyata. Padahal, pemahaman konsep matematika merupakan hal yang mendasar 
dalam pembelajaran matematika. Seperti yang dinyatakan Zulkardi bahwa “mata 
pelajaran matematika menekankan pada konsep”9 Artinya dalam mempelajari 
matematika, peserta didik harus terlebih dahulu memahami konsep agar dapat 
menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan pelajaran tersebut di dunia 
nyata dan mampu mengembangkan kemampuan lain yang menjadi tujuan dari 
pembelajaran matematika. Pemahaman terhadap konsep-konsep matematika 
merupakan dasar untuk belajar matematika secara bermakna. Sesuai dengan yang 
dikatakan oleh Ogan, “The import of mathematics excelence is hinged on 
understanding the concepts and its applicability”10 
Berdasarkan hasil observasi melalui tes yang diujikan kepada siswa/i kelas 
VII SMP Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam pada materi aritmatika sosial (17 
Januari 2018) memperlihatkan rendahnya kemampuan pemahaman konsep pada 
materi tersebut. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa yang masih kurang dari 
KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal ) yaitu 75. 
Hal tersebut dapat dilihat pada tabel data nilai ulangan harian matematika 
siswa pada kelas VII SMP Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam pada tahun pelajaran 
2017/2018 sebagai berikut: 
Tabel 1.1 Presentase Ketuntasan Belajar Matematika Siswa Kelas VII 
SMP Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam 
                                                             
9 Angga Murizal, Op.Cit, Hal. 20 
10 Ogan , dkk, Op. Cit, Hal.17 
No Kelas KKM Tuntas Tidak Tuntas Presentase Tuntas 
1 VII-A 75 6 19 31,5% 
2 VII-B 75 8 18 44,4% 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar matematika 
siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam masih rendah dan berada 
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Terdapat banyak hal yang menjadi 
penyebab sulitnya siswa dalam memahami konsep matematika. Salah satunya 
adalah penerapan model atau pendekatan pembelajaran yang tidak sesuai atau 
terkesan mononton, baik dalam menyampaikan materi yang diajarkan maupun 
cara pembelajarannya. Sehingga siswa menjadi tidak senang dan merasa bosan 
dalam mempelajari matematika.  
Hal ini mengakibatkan turunnya tingkat kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa terhadap suatu materi pelajaran.  Untuk mengatasi hal-hal 
tersebut, maka seorang guru harus mampu memilih dan menentukan model atau 
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran dan kebutuhan 
belajar siswa. Dalam perkembangan dunia pendidikan terdapat beberapa model 
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa, yaitu 
model pembelajaran kontekstual(Contextual Teaching and Learning) dan model 
pembelajaran Quantum Teaching. 
Pengajaran dan pembelajaran kontekstual atau contextual teaching and 
learning (CTL) merupakan suatu konsepsi yang membantu guru 
mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata, dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.11 
 
                                                             
11Trianto, (2016), Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Jakarta: 
Kharisma Putra Utama, hal.170. 
Pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kontekstual dapat 
membuat siswa berperan aktif dalam pembelajaran, sehingga pemahaman siswa 
terhadap suatu konsep materi pelajaran dapat meningkat. “Berdasarkan penjelasan 
diatas model pembelajaran kontekstual diasumsikan dapat mempengaruhi 
pemahaman konsep matematis siswa, karena model pembelajaran kontekstual 
dapat menciptakan situasi dan kondisi belajar yang dapat melatih siswa 
menemukan dan memahami konsep matematis”.12 
Selain pembelajaran kontekstual, terdapat juga model pembelajaran 
Quantum Teaching. Quantum Teaching merupakan suatu model pembelajaran 
berdasarkan prinsip belajar yang menyenangkan dan menggairahkan yang 
menggabungkan segala interaksi dalam momen belajar yang tujuannya adalah 
untuk meraih ilmu pengetahuan yang luas dan untuk meningkatkan kemampuan 
dan bakat alamiah siswa dengan cara mengaitkan apa yang telah dipelajari oleh 
siswa dengan sebuah peristiwa, pikiran, dan perasaan yang diperoleh melalui 
pengalaman dari kehidupan siswa tersebut. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa 
kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan tujuan pembelajaran 
matematika yang sangat penting, dan beberapa cara untuk mendorong siswa 
belajar mampu memahami konsep dengan baik adalah dengan model 
pembelajaran kontekstual (CTL) dan model pembelajaran Quantum Teaching, 
maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “Perbedaan Kemampuan 
Pemahaman Konsep Siswa dengan Model Pembelajaran Kontekstual (CTL) 
dan Model Pembelajaran Quantum Teaching pada Materi Aritmatika Sosial 
                                                             
12 Widyaningrum, dkk, (2013), Op cit, hal. 70 
Kelas VII SMP Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 
2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Tingkat kemampuan pemahaman konsep matematika siswa masih rendah. 
2. Model pembelajaran yang digunakan guru selama ini masih berpusat pada 
guru sehingga kurang mendorong aktivitas siswa untuk mengikuti pelajaran. 
3. Pembelajaran matematika jarang dikaitkan dengan masalah kontekstual yang 
dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan 
diatas maka permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 
perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang diajarkan 
dengan model pembelajaran Kontekstual (CTL) dan mengunakan model 
pembelajaran Quantum Teaching pada materi aritmatika sosial kelas VII SMP 
Muhammadiyah 16 Lubuk pakam? 
  
D. Tujuan Penelitian 
Bertitik tolak dari masalah yang akan diteliti, maka penelitian ini 
mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui apakah  kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa/i yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
CTL lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematika siswa/i 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching pada 
materi aritmatika sosial kelas VII SMP Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam. 
E. Manfaat Penelitian 
Setelah melakukan penelitian ini maka diharapkan hasil penelitian ini 
bermanfaat untuk : 
1. Bagi guru : sebagai bahan masukan/informasi bagi guru SMP Muhammadiyah 
16 Lubuk Pakam mengenai perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa dengan penerapan model pembelajaran Kontekstual (CTL) 
dan Quantum Teaching  
2. Bagi siswa : dapat meningkatnya kemampuan pemahaman konsep matematika 
siswa sehingga juga akan meningkatkan hasil belajar, serta keberanian siswa 
mengungkapkan ide, pendapat dan pertanyaan. 
3. Bagi sekolah : sebagai bahan masukan kepada kepala sekolah, agar 
memotivasi dan membimbing guru-guru menerapkan model-model 
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
4. Bagi peneliti : untuk menambah wawasan peneliti tentang penerapan model 
pembelajaran Kontekstual (CTL) dan Quantum Teaching yang nantinya 
diharapkan berpengaruh sebagai bahan referensi dalam mengajar. 




A. Kerangka Teori 
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 
“Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu yang 
terjadi melalui pengalaman, bukan karena pertumbuhan atau perkembangan 
tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir dan bahkan ada yang 
berpendapat sebelum lahir. Bahwa antara belajar dan perkembangan sangat erat 
kaitannya”.13 
“Belajar adalah proses yang dilakukan manusia untuk mendapatkan aneka 
ragam kompetensi/kemampuan, skill/keterampilan dan attitude/sikap 
secara bertahap dan berkelanjutan mulai dari masa bayi sampai masa tua 
melalui rangkaian proses belajar sepanjang hayat dengan keterlibatan 
dalam pendidikan formal (sekolah), informal (kursus), dan non formal 
(majelis-majelis ilmu) bukan atas dasar insting, kematangan, kelelahan 
atau temporary states lainnya.”14 
 
“Menurut Gage belajar adalah sebagai suatu proses dimana suatu 
organisme berubah prilakunya sebagai akibat dari pengalamannya.Belajar 
dikatakan berhasil manakala seseorang mampu mengulangi kembali materi yang 
telah dipelajarinya, maka belajar seperti itu disebut “rote learning”.15 
Dari berbagai definisi diatas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 
suatu proses mencari dan menemukan pengetahuan dan pengalaman yang 
diperoleh dari hasil interaksi individu dengan lingkungan dan dunia nyata yang 
                                                             
13Trianto, (2016), Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Jakarta: 
Kharisma Putra Utama, hal. 16 
14Ali Hamzah, (2014), Perencanaan dan Strategi Pembelajaran 
Matematika,Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, hal. 18 
15Saiful sagala, (2013), Konsep dan Makna Pembelajaran,Bandung: Alfabeta, hal. 13 
ditunjukkan dengan adanya perubahan tingkah laku. Melalui proses belajar, 
seseorang diharapkan akan memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 
lebih baik. 
Selanjutnya pembelajaran adalah suatu proses yang memungkinkan terjadi 
belajar pada diri siswa. Pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan yang 
ditujukan untuk membelajarkan siswa. Pembelajaran secara sederhana diartikan 
sebagai berikut: 
“Sebuah usaha memengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang 
agar mau belajar dengan kehendaknya sendiri. Dalam suatu kegiatan 
pembelajaran, terdapat dua aspek penting, yaitu hasil belajar berupa 
perubahan perilaku pada diri siswa dan proses belajar berupa sejumlah 
pengalaman intelektual, emosional, dan fisik pada diri siswa. Pembelajaran 
juga berarti meningkatkan kemampuan-kemampuan kognitif (daya pikir), 
afektif (tingkah laku), dan psikomotorik (keterampilan), kemampuan-
kemampuan tersebut dikembangkan bersama dengan perolehan 
pengalaman-pengalaman belajar.”16 
 
“Menurut Dimyati, pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram 
dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang 
menenkankan pada penyediaan sumber belajar”.17 
“Hamalik menyatakan bahwa pembelajaran sebagai suatu kombinasi yang 
tersusun meliputi unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur 
yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran”.18 
Dari beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
adalah proses interaksi yang terjadi antara pendidik dengan peserta didik untuk 
                                                             
16 Faturrahman, (2015), Model-Model Pembelajaran Inovatif, Jogjakarta : Ar-Ruzz 
Media, hal. 17, 2015 
17Ahmad Susanto, (2013), Teori Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, hal. 186 
18Rusman dan Deni Kurniawan,  Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan 
Komunikasi: Mengembangkan Profesionalitas Guru, hal. 16 
mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual peserta didik dalam suatu 
lingkungan belajar untuk mencapai tujuan tertentu. 
Selain menurut pandangan para ahli, islam juga mempunyai pandangan 
tersendiri mengenai belajar. Sebagaimana yang termaktub dalam wahyu pertama 








Artinya: 1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, 2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3) Bacalah, 
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4) yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam. 5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.19 
Didalam ayat yang mula turun ini telah jelas penilaian yang tertinggi 
kepada kepandaian membaca dan menulis. Berkata Syaikh Muhammad 
Abdullah dalam tafsirnya: “Tidak dapat kata-kata yang lebih mendalam 
dan alasan yang lebih sempurna dari pada ayat ini di dalam menyatakan 
kepentingan membaca dan menulis ilmu pengetahuan dalam segala cabang 
dan bahagiannya. Dengan itu mula dibuka segala wahyu yang akan turun 
dibelakang. Maka kalau kaum muslimin tidak mendapat petunjuk dengan 
ayat ini dan tidak mereka perhatikan jalan-jalan buat maju, merobek segala 
selubung pembungkus yang menutup penglihatan mereka selama ini 
terhadap ilmu pengetahuan, atau merapalkan pintu yang selama ini 
sehingga mereka terkurung dalam bilik gelap, sebab dikunci erat-erat oleh 
pemuka-pemuka mereka sampai mereka meraba-raba dalam kegelapan 
bodoh, dan kalau ayat pembukaan wahyu ini tidak menggetarkan hati 
mereka, maka tidaklah mereka akan bangun lagi selama-lamanya”.20 
 
                                                             
19Departemen Agama RI, Surah Al-‘Alaq :1-5 (2009), Mushaf Al-quran dan 
Terjemahan, Jakarta: CV Pustaka Al Kautsar, hal. 598 
20Hamka, (1985), Tafsir Al-Azhar Juzu’ 28-29-30, Jakarta: Pustaka Panjimas, hal. 216 
 Dalam ayat tersebut manjelaskan bahwa Allah memerintahkan untuk 
membaca dan menulis. Membaca dan menulis segala sesuatu tentang ilmu 
pengetahuan, sebagai pencerahan bagi diri sendiri maupun orang lain. 
Menuntut ilmu adalah perintah Allah, namun dalam pelaksanaanya tidak 
boleh semena-mena. Karena Allah juga memerintahkan untuk sopan santun dalam 












Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.21 
 
“Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah”, Ar-Razi 
mengatakan bahwa maksud dari kata-kata ini adalah dua; 1) Jika disuruh 
orang kamu berdiri untuk memberikan tempat kepada yang lain yang lebih 
patut duduk di tempat kamu duduki itu, segeralah berdiri! 2) yaitu jika 
disuruh berdiri karena kamu sudah lama duduk, supaya orang lain yang 
belum mendapat kesempatan diberi peluang pula, maka segeralah kamu 
berdiri! Kalau sudah ada saran menyuruhmu berdiri, janganlah “berat 
ekor” seakan-akan terpaku pinggulmu di tempat itu, dengan tidak hendak 
memberi kesempatan kepada orang lain.22 
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Dari ayat tersebut dapat kita ambil pelajaran bahwa menuntut ilmu adalah 
suatu kewajiban, namun dalam menuntut ilmu kita juga harus memiliki etika dan 
sopan santun. Etika dan sopan santun kita dapat juga dari belajar. Maka dari itu 
belajar sungguh dianjurkan, baik ilmu agama ataupun ilmu pengetahuan lainnya. 
Selain Al-Qur’an, al-hadits juga banyak menerangkan tentang pentingnya 
menuntut ilmu. “Misalnya kewajiban menuntut ilmu terdapat dalam hadits 
berikut: 
 ُالل َل َّهَس اًمْلِع ِهِْيف ُسَِمتْلَي ًاقْيِرَط ََكلَس ْنَمور ـ ِةَّنَجْلا َىِلا ًاقْيِرَط ِِهب ملسم ها  
Artinya: Barang siapa menempuh suatu jalan untuk menuntut ilmu maka 
Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga. (HR. Muslim)”.23 
Hadits ini menjelaskan bahwasanya siapa saja yang menempuh suatu jalan 
untuk kepentingan menuntut ilmu maka Allah SWT menjanjikan kepada 
ummatnya akan memudahkan bagi mereka jalan menuju surga. Dengan belajar 
bersungguh-sungguh dan menjalankan semua proses belajar dengan baik maka 
akan mendapatkan hasil yang baik pula. 
Dalam hadist lain juga dijelaskan tentang  menuntut ilmu yaitu: 
  ُمْلِعْلا ِلَمَعلاَو ِلْوَقلا َلَْبق  
 Artinya: “Ilmu dahulu sebelum berkata dan berbuat”24 
Hadits diatas menjelaskan bahwa ilmu adalah sayyidul ‘amal 
(penghulunya amal), sehingga tidak ada satu amalanpun yang dilakukan tanpa 
didasari dengan ilmu. 
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2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 
Salah satu aspek keberhasilan dalam pembelajaran matematika adalah 
pemahaman konsep. “Rosser berpendapat bahwa konsep adalah suatu abstraksi 
yang mewakili satu kelas objek-objek, kejaidian-kejadian, kegiatan-kegiatan, atau 
hubungan-hubungan yang mempunyai atribut-atribut yang sama”.25 
“Selanjutnya pemahaman (understanding) adalah kemampuan menjelaskan 
suatu situasi dengan kata-kata yang berbeda dan dapat menginterpretasikan atau 
menarik kesimpulan dari tabel, data, grafik dan sebagainya”. 26”Pemahaman 
menurut Purwanto adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu 
memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya”.27 
Menurut Patria yang di maksud pemahaman konsep adalah kemampuan 
siswa yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana siswa 
tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, 
tetapi mampu mengungkapan kembali dalam bentuk lain yang mudah 
dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu mengaplikasikan 
konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya.28 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 
matematika adalah kemampuan siswa dalam menguasai konsep sejumlah materi 
matematika guna mencapai keberhasilan dalam pembelajaran matematika 
Matematika adalah mata pelajaran yang potensial untuk membentuk 
kemampuan berpikir kritis, logis dan sistematis.  
Di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) disebutkan 
bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah memahami 
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
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Kencana Prenadamedia Group, hal. 210 
27Angga Murizal,dkk (2012), Op cit , hal. 19 
28Ibid 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luas, akurat, efisien, dan 
tepat dalam memecahkan masalah.29 
 
Pemahaman terhadap suatu konsep matematis penting karena dengan 
menguasai konsep, siswa akan mudah untuk memahami konsep selanjutnya dan 
mengembangkan kemampuan berpikir.  
Indikator pemahaman konsep mengacu pada Peraturan Dirjen Dikdasmen 
Depdiknas, yaitu :30 
1. Menyatakan ulang sebuah konsep. 
2. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya). 
3. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep. 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 
6. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu. 
7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
 
Untuk keperluan penelitian, peneliti menyederhanakan ketujuh indikator 
pemahaman konsep tersebut menjadi empat indikator, yaitu : 
1. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep. 
2. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis. 
3. Menggunakan prosedur atau operasi tertentu. 
4. Kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah. 
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3. Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning) 
“Pengajaran dan pembelajaran kontekstual atau contextual teaching and 
learning (CTL) merupakan suatu konsepsi yang membantu guru mengaitkan 
konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan dan penerapannya daklam kehidupan 
mereka”.31”Menurut Blanchard, pembelajaran kontekstuan adalah pembelajaran 
yang terjadi dalam hubungan yang erat dengan pengalaman sesungguhnya”.32 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian pembelajaran kontekstual ialah pembelajaran yang membantu guru 
dalam mengaitkan materi pembelajaran dengan dunia nyata siswa yang 
berhubungan dengan peran dan tanggung jawab mereka. 
b. Elemen dan Karakteristik Model Pembelajaran Kontekstual (CTL) 
Terdapat lima elemen belajar yang konstruktivistik dalam proses 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontekstual ini, yaitu : 
1) Dalam CTL, pembelajaran merupakan proses pengaktifan 
pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge), artinya apa 
yang akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah 
dipelajari, dengan demikian pengetahuan yang akan diperoleh siswa 
adalah pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan satu sama 
lain. 
2) Pembelajaran yang kontekstual adalah belajar dalam rangka 
memperoleh dan menambah pengetahuan baru (acquiring 
knowledge). Pengetahuan baru itu diperoleh dengan cara deduktif, 
artinya pembelajaran dimulai dengan mempelajari secara 
keseluruhan, kemudian memerhatikan detailnya. 
3) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), artinya 
pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk 
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dipahami dan diyakini, misalnya dengancara meminta tanggapan 
dari yang lain tentang pengetahuan yang diperolehnya dan 
berdasarkan tanggapan tersebut baru pengetahuan itu dikembangkan. 
4) Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying 
knowledge), artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya 
harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa sehingga tampak 
perubahan perilaku siswa. 
5) Melakukan refleksi (reflecting knpwledge) terhadap strategi 
pengembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan balik 
untuk proses perbaikan dan penyempurnaan strategi.33 
 
“Selain elemen pokok pada model pembelajaran kontekstual juga memiliki 
karakteristik yang membedakan dengan model pembelajaran lainnya yaitu: (1) 
Kerjasama (2) saling menunjang (3) menyenangkan, mengasyikna (4) tidak 
membosankan (joyfull, comfortable) (5) belajar dengan bergairah (6) 
pembelajaran terintegrasi dan (7) menggunakan berbagai sumber siswa aktif”.34 
c. Peran Guru dan Siswa dalam CTL 
Dalam proses pembelajaran kontekstual, setiap guru perlu memahami tipe 
belajar dalam dunia siswa, artinya guru perlu menyesuaikan gaya mengajar 
terhadap gaya belajar siswa. Sehubungan dengan hal itu, terdapat beberapa hal 
yang harus diperhatikan bagi setiap guru manakala menggunakan pendekatan 
CTL, yaitu : 
1) Siswa dalam pembelajaran kontekstual dipandang sebagai individu 
yang sedang berkembang. Kemampuan belajar seseorang akan 
dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan keluasan pengalaman yang 
dimilikinya. Anak bukanlah orang dewasa dalam bentuk kecil, 
melainkan organisme yang sedang berada dalam tahap-tahap 
perkembangan. Kemampuan belajar akan sangat ditentukan oleh 
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tingkat perkembangan dan pengalaman mereka. Dengan demikian, 
peran guru bukanlah sebagai instruktur atau “penguasa” yang 
memaksakan kehendak melainkan guru adalah pembiming siswa agar 
mereka bisa belajar sesuai dengan tahap perkembangannya. 
2) Setiap anak memiliki kecenderungan untuk belajar hal-hal yang baru 
dan penuh tantangan. Kegemaran anak adalah mencoba hal-hal yang 
dianggap aneh dan baru. Oleh karena itulah belajar bagi mereka adalah 
mencoba memecahkan setiap persoalan yang menantang. Dengan 
demikian, guru berperan dalam memilih bahan-bahan belajar yang 
dianggap penting untuk dipelajari oleh siswa. 
3) Belajar bagi siswa adalah proses mencari keterkaitan atau 
keterhubungan antara hal-hal yang baru dengan hal-hal yang sudah 
diketahui. Dengan demikian, peran guru adalah membantu agar setiap 
siswa mampu menemukan keterkaian antara pengalaman baru dengan 
pengalaman sebelumnya. 
4) Belajar bagi anak adalah proses menyempurnakan skema yang telah 
ada (asimilasi) atau proses pembentukan skema baru (akomodasi), 
dengan demikian tugas guru adalah memfasilitasi (mempermudah) agar 
anak mampu melakukan proses asimilasi dan proses akomodasi. 
d. Asas-Asas Model Pembelajaran Kontekstual 
Model pembelajaran kontekstual sebagai suatu pendekatan pembelajaran 
memiliki 7 asas. Asas-asas ini yang melandasi pelaksanaan proses pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Serikala asas ini disebut juga 
komponen-komponen kontekstual. Berikut ini ketujuh asas tersebut, yaitu : 
1) Konstruktivisme  
Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan 
baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Menurut 
konstruktivisme, pengetahuan itu memang berasal dari luar, akan tetapi 
dikonstruksi oleh dan dari dalam diri seseorang. Asumsi itu yang kemudian 
melandasu CTL. Pembelajaran melalui CTL pada dasarnya mendorong agar siswa 
bisa mengkonstruksi pengetahunnay melalui pengamatan dan pengalaman. 
2) Inkuiri 
Asas kedua dalam pembelajaran CTL adalah inkuiri. Artinya proses 
pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses berpikir 
secara sistematis. Pengetahuan bukanlah sejumlah fakta hasil dari mengingat, 
akan tetapi hasil dari proses menemukan sendiri. Penerapan asas ini dalam proses 
pembelajaran CTL, dimulai dari adanya kesadaran siswa akan masalah yang jelas 
yang ingin dipecahkan. Secara umum proses inkuiri dapat dilakukan melalui 
beberapa langkah, yaitu : 
a) Merumuskan masalah 
b) Mengajukan hipotesis 
c) Mengumpulkan data 
d) Menguji hipotesis berdasarkan data yang ditemukan 
e) Membuat kesimpulan 
3) Bertanya (Questioning) 
Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab pertanyaa. 
Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan setiap individu, 
sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan seseorang dalam 
berpikir. Dalam proses pembelajaran melalui CTL guru tidak menyampaikan 
informasi begitu saja, akan tetapi memancing agar siswa dapat menemukan 
sendiri. Karena itu peran bertanya sangat penting, sebab melalui pertanyaan-
pertanyaan guru dapat membimbing dan mengarahkan siswa untuk menemukan 
setiap materi yang dipelajarinya. Dalam suatu pembelajaran yang produktif 
kegiatan bertanya akan sangat berguna untuk : 
a) Menggali informasi tentang kemampuan siswa dalam penguasaan 
materi pelajaran 
b) Membangkitkan motivasi siswa untuk belajar 
c) Merangsang keingintahuan siswa terhadap sesuatu 
d) Memfokuskan siswa pada sesuatu yang diinginkan 
e) Membimbing siswa untuk menemukan atau menyimpulkan sesuatu. 
4) Masyarakat Belajar (Learning Community) 
Konsep masyarakat belajar (Learning Community) dalam CTL 
menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh melalui kerja sama dengan orang 
lain. Kerja sama itu dapat dilakukan dalam berbagai bentuk baik dalam kelompok 
belajar secara formal maupun dalam lingkungan yang terjadi secara alamiah. Hasil 
belajar dapat diperoleh dari hasi sharing dengan orang lain, antar teman, antar 
kelompok, yang sudah tahu memberi tahu pada yang belum tahu, yang pernah 
memiliki pengalaman membagi pengalamannya pada orang lain. Inilah hakikat 
dari masyarakat belajar, masyarakat yang saling membagi. 
5) Pemodelan (Modeling) 
Yang dimaksud dengan asas modeling adalah proses pembelajaran dengan 
memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. Proses 
modeling tidak terbatas dari guru saja, akan tetapi dapat juga guru memanfaatkan 
siswa yang dianggap memiliki kemampuan. Modeling merupakan asas yang 
cukup penting dalam pembelajaran CTL, sebab melalui modeling siswa dapat 
terhindar dari pembelajaran yang teoritis-abstrak yang dapat memungkinkan 
terjadinya verbalisme. 
6) Refleksi (Reflection) 
Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajari 
yang dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau 
peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya. Melalui proses refleksi, pengalaman 
belajar itu akan dimasukkan dalam struktur kognitif siswa yang pada akhirnya 
akan menjadi bagian dari pengetahuan yang dimilikinya. Dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan CTL, setiap berakhir proses pembelajaran, 
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk “merenung” atau mengingat 
kembali apa yang telah dipelajarinya. Biarkan secar bebas siswa menafsirkan 
pengalamannya sendiri, sehingga ia dapat menyimpulkan tentang pengalaman 
belajarnya.  
7) Penilaian Nyata (Authentic Assessment) 
Penilaian Nyata (Authentic Assessment) adalah proses yang dilakukan guru 
untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan 
siswa. Penilaian ini diperlukan untuk mengetahui apakah siswa benar-benar 
belajar atau tidak; apakah pengalaman belajar siswa memiliki pengaruh yang 
positif terhadap perkembangan baik intelektual maupun mental siswa. “Penilaian 
yang autentik dilakukan secara terintegrasi dengan proses pembelajaran. Penilaian 
ini dilakukan secara terus-menerus selama kegiatan pembelajarn berlangsung”.35 
4. Model Pembelajaran Quantum Teaching 
a. Pengertian Model Pembelajaran Quantum Teaching 
“Quantum Teaching adalah salah satu model pembelajaran yang 
menjadikan segala sesuatu berarti dalam proses belajar mengajar, setiap kata, 
pikiran, tindakan sosial, dan sampai sejauh mana mengubah lingkungan, 
presentasi, dan rancangan pengajaran”.36Quantum Teaching juga menyertakan 
segala kaitan, interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar. 
mendefinisikan bahwa : 
“Quantum merupakan interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya. 
Dengan demikian Quantum Teaching adalah mengubah bermacam-macam 
interaksi yang ada di dalam dan di sekitar momen belajar. Interaksi-
interaksi ini mencakup unsur-unsur belajar efektif yang mempengaruhi 
kesuksesan siswa. Interaksi-interaksi ini mengubah kemampuan dan bakat 
alamiah siswa menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri 
dan bagi orang lain.”37 
 
Quantum Teaching adalah pengubahan belajar yang meriah, dengan segala 
nuansanya. Quantum Teaching juga menyertakan segala kaitan, interaksi dan 
perbedaan yang memaksimalkan momen belajar. “Quantum Teaching berfokus 
pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas, interaksi yang mendirikan 
landasan dan kerangka untuk belajar”.38 
Interaksi ini mencakup unsur belajar efektif yang mengubah kemampuan 
dan bakat alamiah siswa, dengan cara mengaitkan apa yang diajarkan dengan 
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sebuah peristiwa, pikiran atau perasaan yang diperoleh dari kehidupan rumah, 
sosial, musik, seni, rekreasi atau akademis siswa. Sehingga siswa dapat terhindar 
dari perasaan jenuh dan bosan yang dapat mengganggu kemampuannya dalam 
memahami konsep matematika.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa Quantum Teaching adalah suatu model 
pembelajaran berdasarkan prinsip belajar yang menyenangkan dan menggairahkan 
yang menggabungkan segala interaksi dalam momen belajar yang tujuannya 
adalah untuk meraih ilmu pengetahuan yang luas dan untuk meningkatkan 
kemampuan dan bakat alamiah siswa dengan cara mengaitkan apa yang telah 
dipelajari oleh siswa dengan sebuah peristiwa, pikiran dan perasaan yang 
diperoleh melalui pengalaman dari kehidupan siswa tersebut. 
b. Asas utama Quantum Teaching 
Quantum Teaching bersandar pada konsep ini : Bawalah Dunia Mereka di 
Dunia Kita, dan Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka. Inilah asas utama, alasan 
dibalik segala strategi, model, dan kerangka Quantum Teaching. “Segala yang 
dilakukan dalam kerangka Quantum Teaching, setiap interaksi dengan siswa, 
setiap rancangan kurikulum dan setiap metode instruksional dibangun di atas 
prinsip Bawalah Dunia Mereka di Dunia Kita, dan Antarkan Dunia Kita ke Dunia 
Mereka”.39 
Langkah pertama yang harus dilakukan oleh seorang pendidik berdasarkan 
asas ini adalah pendidik harus membangun jembatan memasuki kehidupan siswa, 
agar guru memiliki hak dalam mengajar sebab mengajar adalah hak yang harus 
diraih dan diberikan oleh siswa. Dengan hak tersebut, maka pendidik akan 
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mendapatkan hak untuk memimpin, menuntut dan memudahkan perjalanan 
mereka menuju kesadaran dan ilmu pengetahuan yang lebih luas lagi. Hal tersebut 
dilakukan dengan cara mengaitkan apa yang diajarkan dengan sebuah peristiwa, 
pikiran, atau perasaan yang diperoleh dari kehidupan rumah, sosial, atletik, musik, 
seni, rekreasi, atau akademis mereka.  
Setelah kaitan itu terbentuk, pendidik dapat membawa mereka ke dalam 
dunia pendidik. Pada saat itulah, pendidik memberi pemahaman isi dunia itu. 
Dalam hal ini diberikan pemahaman tentang pelajaran yang baik meliputi rumus, 
kosakata baru, model mental dan lain-lain. Seraya menjelajahi kaitan dan 
interaksi, baik siswa maupun pendidik mendapatkan pemahaman baru dan “Dunia 
Kita” diperluas mencakup tidak hanya para siswa, tetapi juga pendidik. Akhirnya, 
dengan pengertian yang lebih luas dan penguasaan lebih mendalam ini, siswa 
dapat membawa apa yang mereka pelajari ke dalam dunia mereka dan 
menerapkannya pada situasi baru. 
c. Prinsip-Prinsip Quantum Teaching 
Model Quantum Teaching mempunyai 6 prinsip atau kebenaran tetap. 
Serupa dengan asas utama Bawalah Dunia Mereka di Dunia Kita, dan Antarkan 
Dunia Kita ke Dunia Mereka. Prinsip-prinsip ini juga mempengaruhi seluruh 
aspek dalam Quantum Teaching. 
Adapun prinsip-prinsip Quantum Teaching tersebut sebagai berikut: 
1. Segalanya berbicara. 
2. Segalanya dari lingkungan kelas hingga bahasa tubuh, dari kertas 
yang dibagikan hingga rancangan pelajaran, semuanya mengirim 
pesan tentang belajar. 
3. Segalanya bertujuan. Semua yang terjadi dalam penggubahan kita, 
mempunyai tujuan. 
4. Pengalaman sebelum pemberian nama. Otak kita berkembang pesat 
dengan adanya rangsangan kompleks, yang akan menggerakkan 
rasa ingin tahu. Oleh karena itu, proses belajar paling baik terjadi 
ketika siswa telah mengalami informasi sebelum mereka 
memperoleh nama untuk apa yang mereka pelajari. 
5. Akui setiap usaha. Belajar mengandung resiko. Belajar berarti 
melangkah keluar dari kenyamanan. Pada saat siswa mengambil 
langkah ini, mereka patut mendapat pengakuan atas kecakapan dan 
kepercayaan diri mereka. 
6. Jika layak dipelajari, layak pula dirayakan. Perayaan adalah 
sarapan pelajar juara. Perayaan memberikan umpan balik mengenai 
kemajuan dan meningkatkan minat dalam belajar.40 
 
d. Kerangka Rancangan Pembelajaran Quantum Teaching 
Adapun rancangan pembelajaran Quantum Teaching disingkat dengan 
TANDUR. Aplikasi dari TANDUR sangat jelas manfaatnya ketika diterapkan 
dalam kelas yang memiliki siswa dengan  tingkat antusiasme belajar yang rendah. 
TANDUR ditujukan untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar sehingga 
proses penyampaian materi dapat berjalan dengan baik. “TANDUR merupakan 
singkatan dari enam fase pengajaran yang meliputi Tumbuhkan, Alami, Namai, 
Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan”.41 
Tumbuhkan. Tumbuhkan dalam hal ini mengacu pada fase 
menumbuhkan minat dengan memuaskan “Apakah Manfaatnya Bagiku” 
(AMBAK), dan manfaatnya dalam kehidupan mereka dengan proses yang 
semenarik mungkin. Tumbuhkan di sini berperan sangat penting karena pada fase 
inilah siswa diajak pergi dari dunianya menuju dunia kita sebagai pengajar dan 
kita antarkan dunia kita ke dalam dunia mereka, tanpa ada rasa keterpaksaan. Kita 
sebagai pengajar pada fase ini dituntut untuk bisa menyiapkan sebuah kejadian 
menarik yang dapat mengundang minat siswa untuk membuka mata mereka dan 
menyerahkan segenap perhatian mereka kepada kita. Perhatian inilah yang 
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menjadi target fase tumbuhkan. Ketika perhatian sudah berhasil direbut maka 
itulah letak kemenangan kita. Sebab, ketika hal ini terjadi, penyampaian materi 
akan sangat mudah dilakukan.  
Alami dimaksudkan untuk memberikan pengalaman belajar langsung 
kepada siswa. Pengalaman belajar ini haruslah dapat mencakup segenap gaya 
belajar siswa, baik itu yang memiliki gaya belajar Auditori, Visual, ataupun 
Kinestetik. Ketika siswa diberi pengalaman belajar secara langsung, mereka akan 
terus dapat mengingatnya karena sistem belajar seperti inilah yang dapat masuk ke 
dalam sistem Long Term Memori mereka. 
Namai dimaksudkan untuk menyediakan kata kunci, konsep, model, 
rumus, dan strategi sebagai penanda. Kadang, ketika siswa hanya diberikan 
penjelasan materi tanpa dijelaskan dan diternagkan materi apa yang mereka dapat, 
mereka menjadi bingung dan merasa tidak belajar. Bagian inilah yang digunakan 
untuk menghindari kejadian tersebut.  
Demonstrasikan adalah menyediakan kesempatan kepada siswa untuk 
menunjukkn bahwa mereka tahu. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan 
mereka kesempatan untuk mempraktikkan apa yang telah mereka terima. Fase ini 
memiliki peranan yang dominan dan penting dalam pembelajaran. Semakin 
banyak kita memberikan kesempatan melakukan (demonstrasi) kepada siswa, 
semakin paham pula mereka terhadap materi yang kita berikan. 
Ulangi  dilakukan dengan cara me-review secara umum terhadap proses 
belajar di kelas. Tidak ada salahnya mengulang lagi secara umum terhadap apa 
yang telah kita terangkan. Sebab, bisa jadi ada beberapa hal dari materi kita yang 
tidak atau masih belum dipahami oleh siswa. Setelah semua siswa mendapatkan 
giliran untuk mempraktikkan materi, tiba gilirannya bagi kita untuk menutup 
pelajaran. Sebelum menutup pelajara, yakinkanlah diri kita bahwa semua siswa 
bisa dan paham terhadap materi tersebut, yaitu dengan melakukan review materi. 
Rayakan adalah pengakuan terhadap hasil kerja siswa di kelas dalam hal 
perolehan keterampilan dan ilmu pengetahuan. Rayakan dapat dilakukan dalam 
bentuk pujian, memberikan hadiah atau tepuk tangan. Pujian sangat penting 
keberadaanya dalam proses belajar mengajar. Meskipun demikian, terlalu banyak 
pujian juga tidak baik bagi mereka. Sebab ketika hal itu terjadi, mereka akan 
belajar untuk selalu tergantung dan mengharapkan perundingan untuk segala 
kegiatan mereka. Pujian dapat pula dilakukan kepada siswa meskipun mereka 
melakukan kegagalan. Pujian ini dapat diartikan sebagai sebuah penguatan kepada 
siswa untuk mempertahankan mental mereka agar tidak jatuh. Hal yang harus kita 
ingat sebagai seorang pengajar dan pendidik adalah bahwa kegagalan itu bukanlah 
suatu aib atau hal yang memalukan. 
5. Materi Aritmatika Sosial 
Aritmatika merupakan bagian dari matematika yang disebut ilmu hitung. 
Kata “sosial” dapat diartikan sebagai hal-hal yang berkenaan dengan masyarakat. 
Jadi, aritmatika sosial dapat diartikan sebagai bagian dari matematika yang 
membahas perhitungan-perhitungan yang digunakan masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari.  
a. Untung dan Rugi  
1) Untung, Rugi, dan Impas  
Misalkan modal yang dikeluarkan oleh penjual dinyatakan dengan M 
sedangkan harga jual atau pemasukan yang diperoleh oleh penjual dinyatakan 
dengan HJ maka, (1) Jika HJ > M maka penjual tersebut rugi. (2) Jika HJ < 
Mmaka penjual tersebut untung. (3) Jika HJ = M maka penjual tersebut impas. 
Contoh soal : 
1. Pak Andi seorang pedagang ikan membeli ikan sebanyak 75kg dengan 
harga Rp.375.000,00. 
    Kemudian ikan itu dijual kembali oleh pak Andi dengan harga Rp. 6.500,00 / 
kg. Tentukan presentase keuntungannya! 
Diketahui : Harga pembelian = Rp.375.000,00 
                   Harga penjualan  = Rp. 6.500,00 / kg 
                                                = 75 kg x Rp. 6.500,00 = Rp. 487.500,00 
                    Keuntungan   = Harga penjualan – Harga pembelian 
                                                   =  Rp. 487.500,00 – Rp.375.000,00 
                                                   = Rp. 112.500,00 
Jadi, persentase keuntungannya adalah = 30 % 
2. Seorang anak bernama Rudi menjual sepedanya dengan harga Rp. 
276.000,00. Dari penjualan sepeda tersebut Rudi menderita kerugian 
sebanyak 8 %. Berapakan harga pembelian sepatu Andi tersebut ? 
    Penyelesaian : 
    Diketahui : Harga penjualan = Rp. 276.000,00 
                       Kerugian (%) = 8 % 
 Jadi, Harga beli sepatu Andi adalah Rp. 300.000,00 
b. Bruto, Netto, dan Tara 
1. Bruto merupakan berat kotor, artinya berat suatu barang beserta dengan 
tempatnya/kemasannya. 
2. Netto merupakan berat bersih, artinya berat suatu barang setelah dikurangi 
dengan tempatnya. 
3. Tara merupakan potongan berat, artinya berat tempat suatu 
barang/kemasannya. 
   Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa : 
a) Bruto = Netto + Tara 
b) Netto = Bruto – Tara 
c)  Tara – Bruto – Netto 
c. Rabat (Diskon) 
Pengertian rabat atau diskon yaitu potongan harga atau pengurangan 
jumlah harga yang harus dibayar. Adapun rumus rabat atau diskon adalah sebagai 
berikut: 
Diskon = % 𝐷𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 𝑥 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 
Harga yang harus dibayar = Harga barang - Diskon  
 Contoh : 
1. Ana membeli sebuah jilbab di Toko Rabbani srharga Rp. 150.000,00. Namun 
toko tersebut sedang mengadakan diskon sebesar 20% untuk setiap 
pembelian. Berapakah jumlah uang yang harus dibayar Ana? 
Jawab:  
Diketahui:  
Harga Barang = Rp. 150.000,00 
% Diskon = 20% 
Ditanya: 
Harga yang harus dibayar? 
Penyelesaian: 
Harga yang harus dibayar = Harga barang – Diskon. 
Diskon = % 𝐷𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 𝑥 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 
 = 20% x Rp. 150.000,00 
 = Rp. 30.000,00 
Jadi Harga yang harus dibayar adalah Rp. 150.000,00 – Rp. 30.000,00 = Rp. 
120.000,00. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Adapun kajian penelitian yang relevan terhadap penelitian yang peneliti 
lakukan adalah hasil penelitian yang dilakukan 
1) Dewi Irmayani (2015) dengan kesimpulan bahwa model pembelajaran 
Quantum Teaching dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa khususnya pada materi Aritmatika Sosial. Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut, kita dapat mengetahui bahwa meningkatnya 
kemampuan pemecahan masalah siswa tersebut disebabkan karena 
telah memahami konsep materi aritmatika sosial dengan baik terlebih 
dahulu sehingga dapat menyelesaikan berbagai masalah yang diberikan 
berkaitan dengan materi aritmatika sosial. 
2) Krisnandari, dkk, (2015)  menyimpulkan bahwa penerapan pendekatan 
kontekstual untuk membangun kerjasama antar siswa dan guru dalam 
hubungan yang harmonis dapat merangsang siswa untuk berfikir 
kreatif dalam mengekspresikan pendapat, meningkatkan kemampuan 
komunikasi, tanggung jawab, kepercayaan diri, dan juga membangun 
minat siswa. 
3) Septiani (2015) menyimpulkan adanya peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa dengan mengembangkan 
strategi Quantum Teaching dengan persentase ketuntasan 85 % (34 
siswa) dengan rata-rata kelas 80, 31.  
4) Surya (2013) menyimpulkan bahwapenerapan model pembelajaran 
Quantum Teaching tipe TANDUR dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa. Peningkatan terjadi pada siklus II dengan menunjukkan 
persentase 78,9%. 
 
C. Kerangka Pikir 
Matematika merupakan mata pelajaran yang mempunyai objek kajian yang 
abstrak. Dalam mengajarkan matematika, khususnya pada jenjang Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), seorang guru tidak dapat langsung mengabstraksi 
suatu masalah ke dalam pola pengajarannya. Oleh karena itu, seorang guru 
matematika harus mempunyi model pembelajaran dan strategi serta pendekatan 
yang sesuai, agar kemampuan pemahaman konsep siswa dapat meingkat. Namun, 
selama ini peranan guru dalam kegiatan pembelajaran sangat begitu dominan. 
Pembelajaran hanya berpusat pada guru dan siswa hanya menerima informasi dan 
pengetahuan dari guru semata. 
Pengembangan pembelajaran yang diperlukan saat ni adalah pembelajaran 
yang inovatif dan kreatif, untuk itu diupayakan suatu model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan keaktifan siswa serta memberikan iklim kondusif dalam 
mengembangkan daya nalar dan kreatif siswa. 
Model pembelajaran CTL dan Quantum Teaching merupakan contoh 
pembelajaran yang dapat meningkatkan daya kreatif dan inovatif siswa. Karena 
sama-sama bertolak dari filsafat konstruktivisme, dalam proses pembelajarannya 
kedua model tersebut selalu berupaya untuk mengaktifkan siswa dalam 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga dominasi guru dalam kegiatan 
belajar mengajar dapat berkurang.  
Quantum Teaching merupakan suatu model pembelajran berdasarkan 
prinsip belajar yang menyenangkan yang menggabungkan segala interaksi dalam 
momen belajar yang tujuannya adalah untuk meraih ilmu pengetahuan yang luas 
dan untuk meningkatkan kemampuan dan bakat alamiah siswa dengan cara 
mengaitkan apa yang telah dipelajarai oleh siswa dengan cara mengaitkan apa 
yang telah dipelajari oleh siswa dengan sebuah peristiwa, pikiran, dan perasaan 
yang diperoleh melalui pengalaman dari kehidupan siswa tersebut. Sedangkan 
Kontekstual (CTL) merupakan sebuah konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini penulis ingin sekali 
melihat perbedaan tingkat kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII yang 
diajarkan dengan model pembelajaran kontekstual (CTL) dan model pembelajaran 
Quantum Teaching pada materi aritmatika sosial di SMP Muhammadiyah 16 
Lubuk Pakam. 
D. Hipotesis Penelitian 
“Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji lagi 
kebenarannya”.42 Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. 𝑯𝑶 = Tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran kontekstual (CTL) dan model 
pembelajaran Quantum Teaching di kelas VII SMP Muhammadiyah 16 Lubuk 
Pakam 
2. 𝑯𝒂 = Terdapat perbedaan perbedaan pemahaman konsep matematika siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual (CTL) dan model 




                                                             
42Indra Jaya, (2013), Penerapan Statistik Untuk Pendidikan. Bandung: Citapustaka 




A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam yang 
berlokasi di Jalan KH Ahmad Dahlan Lubuk Pakam dengan alasan bahwa di 
sekolah ini belum pernah dilakukan penelitian yang sejenis. Sedangkan waktu 
penelitian ini pada Tahun Ajaran 2017-2018 semester genap. 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”43. “Populasi juga 
merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian disimpulkan”.44Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 16 Lubuk pakam Tahun 
Ajaran 2017-2018 yang terdiri dari dua kelas dan 53 siswa. 
2. Sampel 
“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”.45”Sampel juga 
merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi”.46Dalam penelitian ini teknik pengambilan sample yang digunakan 
adalah sampling jenuh. Sampling jenuh ialah teknik pengambilan sample apabila 
                                                             
43Suharsimi Arikunto (2010), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta. Rineka Cipta, hal. 173 
44Sugiyono (2007), Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D. Cet 18. 
Bandung. Alfabeta, hal. 55 
45Suharsimi Arikunto (2010), Op. Cit, hal.174 
46Menurut Sugiyono (2007), Op. Cit, hal. 56 
semua anggota populasi dijadikan sampel. Adapun sampel yang diambil adalah 
kelas VII-A sebagai kelas ekperimen A yaitu kelas yang diajar dengan model 
pembelajaran kontekstual (Contextual Learning and Teaching) dan kelas VII-B 
sebagai kelas eksperimen B yaitu kelas yang diajar dengan pembelajaran 
Quantum Teaching. 
C. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas 
a. Pembelajaran dengan model kontekstual 
(Contextual Teaching and Learning) pada 
kelas eksperimen A 
b. Pembelajaran dengan model Quantum 
Teaching pada kelas eksperimen B. 
2. Variabel Terikat 
Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah tingkat kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa dengan model pembelajaran Kontektual 
(CTL) dan tingkat kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan  
model pembelajaran Quantum Teaching. 
D. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu atau eksperimen 
kuasi. Dikatakan penelitian eksperimen semu karena peneliti tidak memiliki 
keleluasaan untuk memanipulasi subjek. “Penelitian eksperimen merupakan 
penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui adanya akibat atau tidak terhadap 
subjek yang dikenai perlakuan”.47Dalam hal ini kondisi siswa tidak dapat 
                                                             
47Suharsimi Arikunto (2010), Op. Cit, hal. 272 
dikontrol sepenuhnya seperti : persiapan siswa sebelum belajar di sekolah, les 
tambahan di luar jam sekolah, hubungan siswa dengan orang tua, hubungan siswa 
dengan lingkungannya, dan lain sebagainya.  
Dalam melaksanakan penelitian ini melibatkan dua perlakuan yang berbeda 
antara kelas eksperimen A dan kelas eksperimen B. Kelas eksperimen A yaitu 
kelas VII-A diberikan model pembelajaran kontekstual (CTL), sedangkan kelas 
eksperimen B yaitu kelas VII-B diberikan model pembelajaran Quantum 
Teaching. 
Penelitian ini menggunakan pola two group pretest and postest design. 
Dalam penelitian ini dberikan tes sebanyak dua kali yaitu sebelum dan sesudah 
perlakuan. Tes yang diberikan sebelum perlakuan (𝑇1) disebut pretest dan test 
yang diberikan sesudah perlakuan (𝑇2) disebut postest. Rancangan penelitian ini 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Desain Penelitian 
Kelas  Pengukuran 
Pretest 
Perlakuan  Pengukuran 
Postest  
Eksperimen A 𝑇1 𝑋1 𝑇2 
Eksperimen B 𝑇1 𝑋2 𝑇2 
 
Keterangan : 
𝑇1 : Pemberian tes awal (pre-test) pada kelas eksperimen A dan eksperimen B 
𝑇2 : Pemberian tes akhir (post-test) pada kelas eksperimen A dan eksperimen B 
𝑋1 : Perlakuan terhadap kelas eksperimen A dengan pembelajaran kontekstual 
(CTL) 
𝑋2 : Perlakuan terhadap kelas eksperimen B dengan pembelajaran Quantum 
Teaching 
E. Prosedur Penelitian 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka peneliti melakukan 
prosedur penelitian sebagai berikut : 
1. Tahap Persiapan 
a. Menyusun jadwal penelitian 
b. Menyusun rencana pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kontekstual (CTL) dan Quantum Teaching pada pokok bahasan aritmatika 
sosial, rencana pembelajaran dibuat dalam dua kali pertemuan, dimana 
sekali pertemuan adalah dua kali empat puluh menit. 
c. Menyiapkan alat pengumpul data berupa pre-test dan post-test. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Menyiapkan sampel penelitian, yang dinamakan kelas eksperimen A dan 
kelas eksperimen B. 
b. Memberikan pretest (𝑇1) kepada kedua kelas untuk mengukur 
kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Test yang diberikan 
berupa test-essay. 
c. Peneliti memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen A berupa 
pembelajaran kontekstual (CTL) pada pokok bahasan aritmatika sosial. 
d. Peneliti memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen B berupa 
pembelajaran Quantum Teaching  pada pokok bahasan aritmatika sosial. 
e. Memberikan post-test kepada kedua kelas untuk melihat kemampuan 
siswa setelah diberikan perlakuan, soal yang diberikan pada kedua kelas 
sama. 
3. Tahap Akhir 
a. Menghitung selisih antara hasil pre-test (𝑇1)dan post-test (𝑇2)untuk kelas 
eksperimen A (𝑇2𝑥 − 𝑇1𝑥) dan kelas eksperimen B (𝑇2𝑦 − 𝑇1𝑦). 
b. Melakukan uji hipotesis dengan menggunakan statistika-t untuk 
menentukan apakah perbedaan skor tersebut signifikan, yaitu apakah 
perbedaan tersebut cukup besar untuk menolak hipotesis nol. 
Adapun bentuk rangkaian prosedur penelitian yang digunakan pada 


































F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini 
adalah tes kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Bentuk tes yang 
digunakan adalah tes beberapa soal essay test (tes uraian), tes yang digunakan 
berupa pre-test dan post-test. Pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa sedangkan post-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
pemahaman konsep siswa setelah penerapan pembelajaran dilakukan. Tes yang 
digunakan disusun sesuai kurikulum dan tujuan pengajaran yang ditentukan. 
Sebelum soal pre-test dan post-test diujikan kepada siswa terlebih dahulu 
divalidasi oleh validator untuk diminta tanggapannya terhadap perangkat tes 
tersebut. 
Sistem penskoran dilakukan dengan cara membuat pedoman penskoran 
terlebih dahulu sebelum tes diujikan. Pedoman penskoran ini seperti tampak pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 3.2 
Rubrik Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 
Indikator Pemahaman Konsep Ketentuan Skor 
5. Kemampuan menyatakan 
ulang sebuah konsep. 
6. Kemampuan menyajikan 
konsep dalam berbagai 
bentuk representasi 
matematis. 
7. Menggunakan prosedur 
atau operasi tertentu. 
8. Kemampuan 
1. Menggunakan konsep, 
prinsip, dan notasi 
matematika secara benar, 
serta menghitung dengan 
benar dan tepat 
4 
2. Menggunakan konsep, 
prinsip, dan notasi hampir 
3 
 G. Analisis Uji Coba Tes 
Untuk memperoleh data-data dalam penelitian ini, maka penelitian 
menggunakan alat/instrumen, yakni sebagai berikut : 
1. Uji Validitas 
Untuk menentukan validitas suatu tes, peneliti menggunakan Korelasi 
Product Momen, sebagai berikut : 
𝑟𝑥𝑦 =










𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi 
mengaplikasikan konsep 
atau algoritma ke 
pemecahan masalah. 
 
benar, algoritma benar, 
perhitungan benar tapi ada 
eror. 
3. Menggunakan konsep, 
prinsip, dan notasi 
matematika sebahagian 
benar, perhitungan memuat 
eror serius. 
2 
4. Menggunakan konsep, 




5. Tidak ada pemahaman 0 
𝑋 = skor item 
𝑌 = skor total 
𝑁 = Jumlah Sampel 
𝑋𝑌 = Jumlah produk skor item dan skor butir soal 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas tes adalah untuk melihat seberapa jauh alat pengukur 
tersebut reliabel dan dapat dipercaya, sehingga instrumen tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan dalam mengungkapkan data penelitian. Karena tes yang 
digunakan berbentuk essay maka untuk mengetahui reliabilitas tes digunakan 










𝛼 = reliabilitas instrumen 
𝑘 = banyaknya butir soal 
𝑆𝑖
2 = varians pilahan 𝑖 ; 𝑖 = 1,2, … , 𝑘 
𝑆𝑡
2 = varians nilai total butir tes 
 










2 = varians total 
𝑁 = banyaknya sampel 
∑ 𝑌 = jumlah total butir skor 
H. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini data yang diolah adalah kemampuan pemahaman 
konsep matematika pada kelas eksperimen A (pengajaran dengan model 
pembelajaran kontekstual (CTL)) dan kelas ekperimen B (pengajaran dengan 
model pembelajaran Quantum Teaching). Untuk mengetahui perbedaan model 
pembelajaran kontekstual (CTL) dengan model pembelajaran Quantum Teaching 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis perbedaan dengan menggunakan rumus Uji-t. 
Sebelum melakukan Uji-t tersebut terlebih dahulu dilakukan langkah-langkah 
sebagai berikut : 





2. Menghitung Standard Deviasi 
Standard deviasi dapat dicari dengan rumus :48 
𝑆 = √
𝑁 ∑ 𝑋𝑖
2 − (∑ 𝑋𝑖)2
𝑁(𝑁 − 1)
 
Selanjutnya menghitung varians dengan memangkat duakan standard 
deviasi. 
3. Uji Normalitas 
Untuk menguji apakah sampel berdistribusi normal atau tidak digunakan 
uji normalitas lilefors. Langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Mencari bilangan baku  
Dengan rumus : 
                                                             





?̅? = Rata-rata sampel 
𝑆 = Simpangan Baku 
b. Menghitung peluang 𝐹𝑧𝑖 = 𝑃(𝑍 ≤ 𝑍𝑖) dengen menggunakan daftar ditribusi 
normal baku. 
c. Selanjutnya menghitung proporsi 𝑆(𝑧𝑖) dengan rumus : 
𝑆𝑧𝑖 =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎  𝑍1, 𝑍2, … , 𝑍𝑛 ≤  𝑍𝑖
𝑛
 
d. Menghitung selisih 𝐹(𝑠𝑖) − 𝑆(𝑠𝑖) kemudian dibentuk harga mutlak. 
e. Menentukan harga terbesar dari selisih harga mutlak 𝐹(𝑠𝑖) − 𝑆(𝑠𝑖) sebagai 
𝐿𝑜. Untuk menerima dan menolak distribusi normal data penelitian dapatlah 
dibandingkan nilai 𝐿𝑜 dengan nilai kritis L uji Liliefors dengan taraf 
signifikasn 0,05 dengan kriteria pengujian : 
Jika 𝐿𝑜 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka sampel berdistribusi  normal. 
Jika 𝐿𝑜 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka sampel tidak berdistribusi  normal. 
4. Uji Homogenitas 
Untuk menguji apakah varians kedua sampel homogen, digunakan uji 
homogenitas dengan hipotesis : 
𝐻0  ∶  𝜎1
2 = 𝜎2
2  (Kedua populasi mempunyai varians yang sama) 
𝐻0  ∶  𝜎1
2 ≠ 𝜎2
2  (Kedua populasi tidak mempunyai varians yang sama) 





Kriteria pengujian adalah sebagai berikut : 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 diterima 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 ditolak 
Dimana 𝐹𝛼(𝑣1,𝑣2) didapat dari daftar distribusi frekuensi F dengan peluang 
𝛼, sedangkan derajat kebebasan 𝑣1dan 𝑣2 masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang = (𝑛1 − 1) dan dk penyebut = (𝑛2 − 1) pembilang dan taraf nyata 𝛼 =
0,05. 
5. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis akan membawa kepada kesimpulan untuk menerima 
hipotesis atau menolak hipotesis49. Dalam penelitian ini hipotesis yang diuji 
adalah : 
𝐻0  :  𝜇1 = 𝜇2 
𝐻1  :  𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan : 
𝜇1 : Rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan 
model pembelajaran kontekstual (CTL) 
𝜇2 : Rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan 
model pembelajaran Quantum Teaching 
𝐻0  : Tidak ada perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika 
siswa dengen menerapkan model pembelajaran kontekstual (CTL) dan 
model pembelajaran Quantum Teaching di kelas VII SMP 
Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam. 
𝐻1  : Ada perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 
dengen menerapkan model pembelajaran kontekstual (CTL) dan model 
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pembelajaran Quantum Teaching di kelas VII SMP Muhammadiyah 16 
Lubuk Pakam 













2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
  Keterangan : 
𝑡  : Luas daerah yang dicapai 
?̅? : Skor rata-rata peningkatan kelas eksperimen A 
?̅? : Skor rata-rata peningkatan kelas eksperimen B 
𝑛1 : Jumlah sampel eksperimen A 
𝑛2 : Jumlah sampel eksperimen B 
𝑆1
2 : Varians selisih post-test dan pre-test kelas eksperimen A 
𝑆2
2 : Varians selisih post-test dan pre-test kelas eksperimen B 
𝑆2 : Standard deviasi gabungan dari kedua kelas sampel. 
 Jika data berasal dari populasi yang tidak homogen (𝜎1 ≠ 𝜎2 dan 𝜎 tidak 
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 Keterangan : 
𝑡  : Luas daerah yang dicapai 
𝑛1 : Banyak siswa pada sampel kelas eksperimen A 
𝑛2 : Banyak siswa pada sampel kelas eksperimen B 
𝑆1 : Simpangan baku kelas eksperimen A 
𝑆2 : Simpangan baku kelas eksperimen B 
?̅? : Rata-rata selisih skor siswa (peningkatan) kelas eksperimen A 
?̅? : Rata-rata selisih skor siswa (peningkatan) kelas eksperimen B 
 Kriteria pengujian adalah : terima 𝐻0, jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dimana 𝑡1−𝛼  
diperoleh dari daftar distribusi t dengan 𝑑𝑘 = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) dan peluang (1 −





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
I. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Penelitian 
  Penelitian yang dilakukan dikelas VII SMP Muhammadiyah 16 Lubuk 
Pakam ini merupakan penelitian eksperimen yang melibatkan dua kelas dengan 
pemberian perlakuan yang berbeda. Diantaranya kelas eksperimen A yaitu kelas 
VII-A bejumlah 25 siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kontekstual (CTL) dan kelas eksperimen B yaitu kelas VII-B berjumlah 28 siswa 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching. Dalam 
penelitian ini akan dilihat kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang 
diajarkan dengan dua model pembelajaran yang berbeda pada kelas eksprimen A 
dan kelas eksperimen B. Adapun tujuan utama penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah kemampuan pemahaman konsep matematika yang diajarkan 
dengan model pembelajaran kontekstual (CTL) lebih tinggi dari pada siswa yang 
diajarkan dengan model pembelajaran Quantum Teaching pada materi aritmatika 
sosial kelas VII SMP Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data pre-test dan post-test 
dengan tes uraian sebanyak 6 butir soal. Sebelum soal tersebut diberikan, soal 
tersebut telah divalidasi oleh dua validator ahli, dengan rincian satu orang dosen 
dan satu orang guru serta diujicobakan dikelas non sampel. 
  
a. Hasil Pre-test Kelas Eksperimen A dan Kelas Eksperimen B 
Sebelum melakukan pembelajaran terlebih dahulu dilakukan pre-test dengan 
tujuan untuk mengetahui kemampuan awal dari siswa. Dari hasil pemberian pre-
test diperoleh nilai rata-rata pre-test pada kelas ekperimen A adalah 73,96 
sedangkan nilai rata-rata pre-test pada kelas elsperimen B adalah 67,78. Secara 
ringkas hasil pre-test kedua kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut. 
Tabel 4.1 
Data Pre-test Kedua Kelas Eksperimen 
No Statistik Kelas Eksperimen A Kelas Eksperimen B 
1 Jumlah Siswa 25 28 
2 Jumlah Nilai 1849 1898 
3 Rata-Rata 73,960 67,786 
4 Varians 111,62 120,47 
5 Simpangan Baku 10,565 10,976 
6 Maksimum 88 80 
7 Minimum 55 51 
 
Tabel 4.1 menunjukan data pada kelas eksperimen A dan kelas eksperimen 
B sebelum dilakukan proses pembelajaran dengan model pembelajaran 
kontekstual (CTL) dan model pembelajaran Quantum Teaching. Berdasarkan data 
diatas terlihat bahwa hasil pre-test pada kedua kelas eksperimen rata-rata masih 
berada pada kriteria sedang ke rendah, sehingga penelitian ini perlu dilanjutkan. 
Selain data diatas perolehan predikat untuk masing-masing nilai pre-test dapat 
dilihat ditaber berikut berdasarkan pedoman pengklasifikasian kemampuan 
pemahaman konsep matematika seperti yang disajikan pada tabel berikut ini: 
  
Tabel 4.2 Pedoman Pengklasifikasian Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematika Siswa  
Pre-Test Kelas Eksperimen A Pre-Test Kelas Eksperimen B Kriteria 
Kemampuan No Nilai Jumlah Siswa No Nilai Jumlas Siswa 
1 90-100 0 1 90-100 0 Sangat Tinggi 
2 80-89 8 2 80-89 2 Tinggi 
3 65-79 12 3 65-79 16 Sedang 
4 55-64 5 4 55-64 3 Rendah 
5 0-54 0 5 0-54 7 Sangat Rendah 
 
 Dari tabel diatas dapat dibuat diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1 Diagram Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen A 
dan Kelas Eksperimen B  
Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa kemampuan awal masing-
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b. Hasil Post Test Kelas Eksperimen A dan Kelas Eksperimen B  
Setelah diberikan pretest pada kedua kelas, selanjutnya kedua kelas 
diberikan perlakuan yang berbeda. Untuk kelas eksperimen A diberikan perlakuan 
dengan menggunakan model pembelajaran Kontekstuan (CTL) dan kelas 
eksperimen B diberikan perlakuan dengan model pembelajaran  Quantum 
Teaching. Setelah kedua kelas diberikan perlakuan yang berbeda maka dilakukan 
post test untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 
Hasil post test kemampuan pemahaman konsep matematika yang diperoleh pada 
kelas eksperimen A dan kelas eksperimen B secara ringkas disajikan pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.3 Data Post Test Kedua Kelas Eksperimen 
Post-Test Kelas Eksperimen 
A 
Post-Test Kelas Eksperimen B Kriteria 
Kemampuan 
No Nilai Jumlah Siswa No Nilai Jumlas Siswa 
1 90-100 10 1 90-100 3 Sangat Tinggi 
2 80-89 9 2 80-89 8 Tinggi 
3 65-79 6 3 65-79 17 Sedang 
4 55-64 0 4 55-64 0 Rendah 





 Adapun diagram hasil pemberian post test pada kelas eksperimen A dan 
kelas eksperimen B adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 4.2  Diagram Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelas Eksperimen 
A dan Kelas Eksperimen B 
 Nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kedua 
kelas baik pretest dan Postest dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.4  Ringkasan Rata-rata Nilai Pretest dan Postest Kemampuan 
Pemahaman Konsep Kedua Kelas Eksperimen 
Statistik 
Kelas Eksperimen A Kelas Eksperimen B 
Pretest Postest Pretest Postest 
Jumlah Nilai 1849 2135 1898 2208 
Rata-rata 73,96 85,40 67,786 78,857 
 
 Tabel diatas menunjukkan perbedaan nilai pretest dan postest kedua kelas 
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eksperimen B adalah 67,786. Sedangkan nilai rata-rata postest kelas eksperimen A 
adalah 85,40dan kelas eksperimen B adalah 78,857. Data diatas dapat disajikan 
dalam bentuk diagram di bawah ini. 
 
2. Analisis Data   
a. Uji Normalitas Data 
Salah satu persyaratan analisis yang harus dipenuhi agar dapat 
menggunakan statistik parametrik uji-t adalah sebaran data harus berdistribusi 
normal. Untuk menguji normal tidaknya data dilalakukan dengan menggunakan 
uji chi-square, dengan taraf nyata = 0,05. Dikatakan sampel berdistribusi normal 
jika Lhitung< Ltabel, sedangkan jika Lhitung> Ltabel maka sebaran data tidak 












Kelas Eksperimen A Kelas Eksperimen B
Pretest
Postest
1) Hasil Pre Test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Kelas 
Eksperimen A 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada hasil 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang diajari dengan model 
pembelajaran kontekstual (CTL) diperoleh nilai L-hitung = 0,139 dengan nilai L-
tabel = 0,173. Karena L-hitung < L-tabel. Maka dapat disimpulkan hipotesis nol 
diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa: sampel pada hasil pretests 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang diajari dengan model 
pembelajaran kontekstual (CTL) berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
2) Hasil Post Test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Kelas 
Eksperimen A 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada hasil 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang diajari dengan model 
pembelajaran kontekstual (CTL) diperoleh nilai L-hitung = 0,162 dengan nilai L-
tabel = 0,173. Karena L-hitung < L-tabel. Maka dapat disimpulkan hipotesis nol 
diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa: sampel pada hasil post test 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang diajari dengan model 
pembelajaran kontekstual (CTL) berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
  
3) Hasil Pre Test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Kelas 
Eksperimen B 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada hasil 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang diajari dengan model 
pembelajaran quantum teaching diperoleh nilai L-hitung = 0,145 dengan nilai L-
tabel = 0,166. Karena L-hitung < Ltabel . Maka dapat disimpulkan hipotesis nol 
diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa: sampel pada hasil pretest kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran quantum teaching berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
4) Hasil Post Test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Kelas 
Eksperimen B 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada hasil 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang diajari dengan model 
pembelajaran quantum teaching diperoleh nilai L-hitung = 0,0156 dengan nilai L-
tabel = 0,166. Karena L-hitung < Ltabel . Maka dapat disimpulkan hipotesis nol 
diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa: sampel pada hasil post test 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang diajar dengan 




Rangkuman Hasil Uji Normalitas dengan Teknik Analisis Lilliefors  
 
Kelas 
Pre Test Post Test 
L hitung L tabel  Kesimpulan L hitung L tabel  Kesimpulan 
Eksperimen 
A 
0,139 0,173 H0 diterima, 
normal 




0,145 0,166 H0 diterima, 
normal 
0,156 0,166 H0 diterima, 
normal 
 
Dari tabel diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa semua sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal sebab semua L hitung < Ltabel. 
b. Uji Homogenitas 
 Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui kelas sampel berasal 
dari populasi yang homogen atau tidak, artinya sampel yang dipakai dalam 
penelitian ini dapat mewakili seluruh populasi yang ada atau tidak. 
Untuk pengujian homogenitas digunakan uji kesamaan kedua varians 
yaitu uji F. jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan jika Fhitung < Ftabel maka Ho 
diterima. Dengan derajat kebebasan pembilang 𝑛1 − 1 dan derajat kebebasan 
penyebut 𝑛2 − 1 dengan taraf nyata (α= 0,05). Hasil uji homogenitas yang 
diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.6. 
  
 Tabel 4.6 






Fhitung Ftabel Keterangan 
1 Pre Test 120,471 111,623 1,079 1,93 Homogen 
2 Post Test 59,757 54,060 1,105 1,93 Homogen 
 
Berdasarkan tabel 4.6 nilai Fhitung < Ftabel yang berarti bahwa sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan homogen atau dapat mewakili seluruh 
populasi yang ada. 
c. Uji Hipotesis 
 Setelah diketahui bahwa data hasil kemampuan pemahaman konsep 
matematika  siswa pada kelas eksperimen A dan eksperimen B memiliki sebaran 
data yang berdistribusi normal dan homogen, kemudian dilakukan pengujian 
hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan pada data post test dengan menggunakan 
uji t pada taraf 𝛼 = 0,05. Dimana pengujian ini digunakan untuk menguji 
hipotesis apakah kebenarannya dapat diterima atau tidak. 
Untuk mencari ttabel digunakan ttabel dk = n1 − 1 dan ttabel dk = n2 − 1 
karena terdapat dua buah buah ttabel, maka perhitungan nilai ttabel dapat dilakukan 
dengan cara:  
 𝑡









                             = 0,006 + 2,052 
                             = 2,058 
Adapun hasil pengujian hipotesis data post test kedua kelas sebagai 
berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Pengujian Hipotesis 
NO Data Rata-rata thitung ttabel 
1 Post test eksperimen A 85,40 
3,122 2,058 
2 Post test eksperimen B 78,857 
 
Didasarkan hasil perhitungan uji t diperoleh thitung = 3,122 dan ttabel =  
2,058 berarti thitung  > ttabel atau 3,122 > 2,058  maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Kesimpulannya terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika 
siswa yang diajari dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual (CTL) 
dan model pembelajaran quantum teaching di kelas VII SMP Muhammadiyah 16 
Lubuk Pakam. 
d. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Penelitian yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam ini 
adalah penelitian yang menggunakan perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual (CTL) 
dan model pembelajaran quantum teaching di kelas VII SMP Muhammadiyah 16 
Lubuk Pakam. Penelitian ini melibatkan dua kelas eksperimen yaitu kelas 
eksperimen A dan kelas eksperimen B. Kedua kelas diberi perlakuan yang 
berbeda yaitu kelas eksperimen A diberi perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran kontekstual (CTL) dan kelas eksperimen B dengan menggunakan 
model pembelajaran quantum teaching.  
Setelah diberi perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen A dan kelas 
eksperimen B, kemudian kedua kelas diberikan post test atau tes akhir untuk 
mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematikanya. Dari hasil posttest 
yang ada diperoleh rata-rata nilai posttest kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa kelas eksperimen A yaitu 85,40 lebih tinggi dari pada nilai 
posttest kemampuan pemahaman konsep matematika kelas eksperimen B yaitu 
78,85. Hal diatas dibuktikan dengan dilakukannya pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji-t. Setelah dilakukan uji hipotesis pada data posttest kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa, secara statistik diperoleh thitung (3,122) > 
ttabel (2,058) yang berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga disimpulkan 
bahwa rata-rata posttest siswa yang diajar dengan model pembelajran kontekstual 
(CTL) lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata posttest siswa yang diajarkan 
dengan model pembelajaran Quantum Teaching. 
Pembelajaran kontekstual (CTL) memberi kesempatan pada siswa untuk 
mendorong dan menggunkakan pemahamannnya dalam menyelesaikan berbagai 
persoalan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari mereka. Pada 
pelaksanaan pembelajaran kontekstual yaitu pada kelas eksperimen A, peneliti 
dalam hal ini bertindak sebagai guru tidak banyak menemui kesulitan dalam 
mengajar. Siswa cukup tertib dan antusias dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Dengan adanya permasalahan kontekstual tersebut membuat 
tertarik dan termotivasi untuk menyelesaikannya. Selain itu, kesan matematika 
yang abstrak dan sukar sudah dapat dikurangi sehingga memudahkan mereka 
untuk memahami konsep aritmatika sosial. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Trianto yang mengemukakan bahwa “Pembelajaran Kontekstual akan sangat 
membantu guru untuk menghubungkan materi pelajaran dengan situasi dunia 
nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, 
dan pekerja”52 
Hal yang senada juga dikemukakan oleh Rusman “CTL adalah 
pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses belajar dimana siswa 
menggunakan pemahaman dan kemampuan akademiknya dalam berbagai konteks 
dalam dan luar sekolah untuk memecahklan masalah yang bersifat simulatif 
ataupun nyata, baik sendiri-sendiri  maupun bersama-sama”53 
Beranjak dari permasalahan kontekstual siswa diajak untuk menemukan 
kembali rumus atau konsep yang dapat digunakan untuk memecahkan 
permasalahan kontekstual tersebut. Pada saat siswa bekerja, peneliti dalam hal ini 
sebagai guru memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa  dan diakhir 
kegiatan pembelajaran, guru meminta siswa untuk melakukan kegiatan refleksi. 
Kendala yang dihadapi pada saat melaksanakan pembelajaran kontekstual 
yaitu siswa masih belum terbiasa belajar dengan melakukan penemuan rumus-
rumus atau konsep-konsep dari aritmatika sosial, sehingga waktu yang diperlukan 
dalam kegiatan pembelajaran cukup lama. Oleh karena itu guru harus sedikit 
bersabar pada saat pembelajran berlangsung. 
Pelaksanaan pembelajran quantum teaching dikelas eksperimen B diawali 
dengan membuat seluruh isi kelas berbicara tentang materi yang akan dipelajarai 
serta manfaat mempelajarinya dengan melakukan tanya jawab. Dengan kata lain 
fase ini merupakan fase tumbuhkan. Kemudian peneliti dalam hal ini sebagai guru 
membagi siswa kedalam beberapa kelompok belajar yang nantinya melalui 
                                                             
52 Trianto, (2016), Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Jakarta: 
Kharisma Putra Utama, hal.108 
53 Rusman,, (2012), Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, hal. 189 
kelompok belajar ini siswa akan mengerjakan soal-soal yang berisi permasalahan-
permasalahan seputar materi aritmatika sosial. Pada tahap akhir pembelajaran, 
guru meminta siswa untuk melakukan refleksi pembelajaran dan memberikan 
penghargaan kepada kelompok belajar yang telah melakukan presentasi. 
Pelaksanaan pembelajaran dikelas eksperimen B pada awalnya sedikit 
mengalamai hambatan. Kegaduhan yang terjadi pada waktu pembentukan 
kelompok sedikit menyita waktu pembelajaran. Kerja sama siswa dalam 
kelompok juga belum dilaksanakan dengan baik, masih banyak siswa yang pasif 
dalam kelompoknya.  
Meskipun demikian, baik model pembelajaran kontekstual (CTL) maupun 
quantum teaching sama-sama dapat menjadikan siswa terbiasa aktif dalam 
menyelesaikan masalah untuk mendapatkan konsep. Hal ini terjadi karena proses 
pembelajaran bukan hanya sekedar mentransfer ilmu dari guru kepada siswa, 
melainkan suatu proses yang dikundisikan atau diupayakan oleh guru, sehingga 
siswa aktif dengan berbagai cara membangu  sendiri pengetahuannya. Dalam 
pembelajaran dengan model kontekstual (CTL) dan quantum teaching  sama-sama 
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika dikedua kelas 
eksperimen tersebut. Hanya saja hasil posttest di kelas eksperimen A dengan 
model pembelajaran kontekstual (CTL) lebih tinggi dibandingkan dikelas 
eksperimen B dengan model pembelajaran quantum teaching. 
  
e. Keterbatasan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti telah berusaha semaksimal 
mungkin untuk melakukan penelitian sesuai dengan prosedur ilmiah, tetapi 
beberapa kendala terjadi yang merupakan ketebatasan penelitian ini. Penelitian ini 
telah dilaksanakan penulis sesuai dengan prosedur penelitian ilmiah. Hal tersebut 
agar hasil penelitian atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan perlakuan 
yang telah diberikan, akan tetapi tidak menutup kemungkinan terdapat kekeliruan 
dan kesalahan. Beberapa keterbatasan penelitian sebagai berikut: . 
1. Keterbatasan waktu pada saat penelitian sehingga kurangnya dalam 
mengeksplor kemampuan yang dimiliki siswa . 
2. Pada saat mengerjakan post test lingkungan sekolah kurang kondusif. 






Dari hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini diperoleh 
kesimpulan bahwa nilai rata-rata nilai posttest kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa yaitu sebesar 85,320 kelas ekperimen A dan 78,857 pada kelas 
eksperimen B dan hasil uji hipotesis memberikan nilai thitung (3,122) > ttabel (2,058) 
yang berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga disimpulkan bahwa 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang diajarkan dengan model 
pembelajaran kontekstual (CTL) lebih tinggi dari pada kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran quantum 
teaching di kelas VII SMP Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam Tahun Pelajaran 
2017/2018. Dalam pembelajaran Kontekstual ini menjadi rangkaian pembelajaran 
yang dapat memotivasi siswa lebih aktif dalam belajar dari pada pembelajaran 
quantum teaching yang secara pasif menerima informasi dari guru dan cenderung 
membingungkan siswa. 
Pembelajaran kontekstual (CTL) memberi kesempatan pada siswa untuk 
mendorong dan menggunkakan pemahamannnya dalam menyelesaikan berbagai 
persoalan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari mereka. Sedangkan 
Pelaksanaan pembelajran quantum teaching diawali dengan membuat seluruh isi 
kelas berbicara tentang materi yang akan dipelajarai serta manfaat 
mempelajarinya dengan melakukan tanya jawab dan menggunakan metode 
kelompok. Kerjasama siswa dalam kelompok juga belum dilaksanakan dengan 
baik, masih banyak siswa yang pasif dalam kelompoknya.  
B. Saran 
Adapun saran dari peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Kepada guru matematika, dapat menjadikan model pembelajaran kontekstual 
dan quantum teaching sebagai salah satu alternatif dalam memilih model 
pembelajaran yang memungkinkan untuk diterapkan sebagai usaha dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 
2. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk lebih memperhatikan alokasi 
waktu yang ada agar seluruh tahapan pembelajaran dapat dikerjakan dengan 
baik sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa lebih optimal. 
3. Diharapkan kepada siswa untuk lebih serius dan displin dalam pembelajaran 
matematika terutama dalam pemahaman konsep yang berhubungan dengan 
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Lampiran 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) I 
(Kelas Eksperimen A) 
 
Satua Pendidikan : SMP Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/ Genap 
Materi Pokok : Aritmatika Sosial 
Alokasi Waktu : 2 x 30 Menit 
 
A.  Kompetensi Inti 
KI-1 :   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 :  Menunjukkan  perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar  
Kompetensi Dasar 1: 
1.1. Menghayati dan mengalamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
Kompetensi Dasar 2: 
2.1 Menunjukan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti, bertanggung 
jawab, renponsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahlan masalah. 
2.2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, ketertarikan pada matematika serta 
memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang 
terbentuk melalui pengalaman belajar. 
2.3 Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan karya 
teman dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari. 
Kompetensi Dasar 3: 
3.9 Menganalisis aritmatika sosial (penjualan, pembelian, keuntungan, 
kerugian, Rabat, bruto, tara, netto). 
Kompetensi dasar 4: 
4.9  Menyelesaikan maslah yang berkaitan dengan aritmatika sosial. 
C. Indikator 
a) Menetukan harga jual, harga beli, untung dan rugi. 
b) Menentukan persentase untung dan persentase rugi 
 
D.  Tujuan pembelajaran 
a) Siswa dapat menentukan harga jual dan harga beli 
b) Siswa dapat menentukan besar untung dan rugu 
c) Siswa dapat menentukan persentase untung dan rugi 
 
E. Materi Pelajaran 
1. Persentase Untung dan Rugi 
Untung               =  Harga jual –  harga beli 
Besar Untung   =  
% untung
100%
× Harga beli 




Rugi                     = Harga beli − harga jual 
Besar rugi          =  
% rugi
100%
× harga beli 
Persen rugi       =  
Besar rugi
harga beli
× 100%   
 
2. Harga pembelian dan harga penjualan 
1. Harga jual = harga beli + untung 
2. Harga beli = harha jual – untung 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Model : Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) 
2. Metode : Tanya jawab, pemberian tugas, dan diskusi 
 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media  : RPP, LKS (Lembar Kerja Siswa) 
2. Alat : Spidol, Whiteboard 
3. Sumber : Buku Matematika/Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi 




H. Langkah-langkah Pembelajaran 




Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
















Menyampaikan salam  
Meminta kepada salah 
satu siswa untuk 
memimpin doa 
Memberikan motivasi  
 
Guru menyampaikan 
kepada siswa secara 
lisan mengenai 
kompetensi dasar dan 






aritmatika sosial dalam 
kehidupan sehari-hari 















informasi dari guru dan 
membangun persepsi 




 5 Menit 
















Guru mengadakan tanya 
jawab seputar materi 
yang akan dipelajari. 
 
Guru memberikan 
contoh soal untuk 
menghitung, harga 
pembelian, harga 
penjualan, untung, dan 
rugi. 
Guru mengarahkan 
siswa untuk menghitung 
harga jual, harga beli , 
untung, dan rugi dari 
beberapa contoh yang 
 Siswa mendengarkan 
pertanyaan guru dan 
menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru. 
 Siswa memperhatikan 
contoh soal yang 




 Siswa mencermati 
arahan guru dan mencoba 
menghitung harga 
jual,harga beli, untung, 

















































 Guru memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya 
dan mengungkapkan 
pendapat secara bebas 
dan terbuka. 
 Guru memberikan 
Lembar kerja Siswa 
(LKS) yang berisi 
contoh masalah, yang 
berkaitan dengan harga 
jual, harga beli, untung, 
dan rugi. 




mengamati setiap siswa 
dan memberi bantuan 
berupa arahan melalui 
pemodelan petunjuk 
lain. 










tukar pendapat diantara 




 Siswa yang kurang 
mengerti dan yang tidak 
mengerti bertanya dan 
mengungkapkan 
pendapat kepada guru. 
 







 Siswa memahami 
masalah pada LKS dan 
menyelesaikannya. 
 Siswa mengamati arahan 
guru dan memadu hasil 








pertanyaan dan masukan 
perbedaan hasil kerja. 
Kemudian 
mendiskusikannya untuk 








































 Penutup  5 Menit 
14  Guru membimbing  Siswa bersama guru K6  
  
15 
siswa untuk membuat 
kesimpulan. 









K1 : Konstruktivisme  K2 : Inkuiri  K3 : Bertanya 
K4 : Masyarakat Belajar  K5 : Pemodelan  K6 : Refleksi 
K7 : Penialian Sebenarnya 
 
I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Penialaian yang dilakukan selama pembelajaran raitu penialaian pengetahuan, 
sikap, dan keterampilak. Sedangkan teknik penialaian yang diguamakan ialah tes 
dan pengamatan 
1. Penialian Pengetahuan 
Teknik : Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 
Instrumen : Uraian 
Rubrik Penilaian 
Jawaban Skor 
Tidak Menjawab 0 
Menjawab Salah 1 
Benar tapi tidak lengkap 2 
Benar dan lengkap 3 
    
Nilai akhir siswa =
skor capaian
skor maksimal
 𝑥 100  
2. Penialaian Sikap 
  Lembar Pengamatan Sikap 
No Nama 








1       
2       
3       
Pedoman Penilaian: 
Skala penilaian dibuat dengan rentang 1-5. Penafsiran angka yaitu: 1. Sangat 
Kurang, 2. Kurang, 3. Cukup, 4. Baik, 5. Sangat baik. 
  
Nilai akhir siswa =
skor capaian
skor maksimal
 𝑥 100 
 
3. Penialaian Keterampilan 
 Lembar pengamatan penialaian keterampilan. 
No Nama 
Keterampilan 
Menerapkan Konsep dan Strategi Pemecahan Masalah 
1 2 3 4 
1      
2      
3      
 
Pedoman Penialaian: 
Skala penialaian dibuat dengan rentang 1-4, dengan penafsiran angka sebagai 
berikut: 1. Kurang Terampil, 2. Cukup Terampil, 3. Terampil, 4. Sangat Terampil 
 
Nilai akhir siswa =
skor capaian
skor maksimal
 𝑥 100 
 
 








Nia Irmaya, S.Pd.       Parida Fitriana 
       Nim. 35141033 
 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) I 
(Kelas Eksperimen A) 
 
Satua Pendidikan : SMP Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/ Genap 
Materi Pokok : Aritmatika Sosial 
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 
 
A.  Kompetensi Inti 
KI-1 :   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 :  Menunjukkan  perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar  
Kompetensi Dasar 1: 
1.2. Menghayati dan mengalamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
Kompetensi Dasar 2: 
3.1 Menunjukan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti, bertanggung 
jawab, renponsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahlan masalah. 
3.2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, ketertarikan pada matematika serta 
memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang 
terbentuk melalui pengalaman belajar. 
3.3 Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan karya 
teman dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari. 
Kompetensi Dasar 3: 
5.9 Menganalisis aritmatika sosial (penjualan, pembelian, keuntungan, 
kerugian, Rabat, bruto, tara, netto). 
Kompetensi dasar 4: 
6.9  Menyelesaikan maslah yang berkaitan dengan aritmatika sosial. 
C. Indikator 
1. Menentukan bruto, neto, dan tara 
2. Menentukan besar diskon dan harga tang harus dibayar. 
 
D.  Tujuan pembelajaran 
1. Siswa dapat menentukan bruto, neto, tara 
2. Siswa dapat menentukan besar diskon dan harga yang harus dibayar 
 
E. Materi Pelajaran 
  
1. Bruto, Netto dan Tara 
a) Bruto merupakan berat suatu barang dengan kemasannya. 
𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜 = 𝑛𝑒𝑡𝑡𝑜 + 𝑡𝑎𝑟𝑎 
b) Netto merupakan berat suatu barang tanpa kemasannya. 
𝑁𝑒𝑡𝑡𝑜 = 𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 − 𝑡𝑎𝑟𝑎 
c) Tara merupakan berat kemasanan suatu barang. 
𝑇𝑎𝑟𝑎 =  𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝑡𝑎𝑟𝑎 × 𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 
2. Diskon atau Rabat 
Diskon atau rabat merupakan potongan harga suatu barang yang di berikan 
penjual kepada pembeli, nilai diskon biasanya diberi dalam bentuk persen(%). 
 
Besarnya diskon = % Diskon × harga sebelum diskon 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Model : Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) 
2. Metode : Tanya jawab, pemberian tugas, dan diskusi 
 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
4. Media  : RPP, LKS (Lembar Kerja Siswa) 
5. Alat : Spidol, Whiteboard 
6. Sumber : Buku Matematika/Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi 
Revisi untuk SMP/MTs Kelas VII Semester Genap. 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
  




Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 




Menyampaikan salam  
Meminta kepada salah 
satu siswa untuk 
Siswa menjawab salam 
Siswa berdoa 
mengawali pelajaran 













Memberikan motivasi  
 
Guru menyampaikan 
kepada siswa secara 
lisan mengenai 
kompetensi dasar dan 




















informasi dari guru dan 
membangun persepsi 




























Guru mengadakan tanya 
jawab seputar materi 
yang akan dipelajari. 
 
Guru memberikan 
contoh soal untuk 
menghitung, bruto, neto, 
tara dan diskon 
Guru mengarahkan 
siswa untuk menghitung 
rabat atau diskon serta 
bruto, netto, dan tara 





siswa untuk bertanya 
dan mengungkapkan 
pendapat secara bebas 
dan terbuka. 
Guru memberikan 
Lembar kerja Siswa 
 Siswa mendengarkan 
pertanyaan guru dan 
menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru. 
 Siswa memperhatikan 
contoh soal yang 
diberikan oleh guru. 
 
Siswa mencermati 
arahan guru dan 
mencoba menghitung 
harga jual,harga beli, 
untung, dan rugi dari 
contoh yang telah 
diberikan. 
 Siswa yang kurang 
mengerti dan yang tidak 
mengerti bertanya dan 
mengungkapkan 
pendapat kepada guru.  
 






















































(LKS) yang berisi 
contoh masalah, yang 
berkaitan dengan 
diskon, bruto, neto, tara 
dan diskon. 





kelompok dan memberi 
bantuan berupa arahan 
melalui pemodelan 
petunjuk lain. 
Guru meminta beberapa 
siswa untuk 
mempresentasikan hasil 
LKS yang dikerjakan  
dan memberikan 
kesempatan pada siswa 
lain untuk mengkritik 
maupun menyampaikan 
ide. Mengontrol 
jalannya tukar pendapat 









 Siswa memahami 
masalah pada LKS dan 
menyelesaikannya. 
 Siswa mengamati arahan 
guru dan memadu hasil 




 Beberapa siswa 
mempresentasikan hasil 
LKS yang dkerjakan. 
Siswa lain mengajukan 
pertanyaan dan masukan 
perbedaan hasil kerja. 
Kemudian 
mendiskusikannya untuk 



































 Guru membimbing 




 Siswa bersama guru 
menarik kesimpulan 
 





K1 : Konstruktivisme  K2 : Inkuiri  K3 : Bertanya 
K4 : Masyarakat Belajar  K5 : Pemodelan  K6 : Refleksi 
K7 : Penialian Sebenarnya 
 
I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Penialaian yang dilakukan selama pembelajaran raitu penialaian pengetahuan, 
sikap, dan keterampilak. Sedangkan teknik penialaian yang diguamakan ialah 
tes dan pengamatan 
1. Penialian Pengetahuan 
Teknik : Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 
Instrumen : Uraian 
Rubrik Penilaian 
Jawaban Skor 
Tidak Menjawab 0 
Menjawab Salah 1 
Benar tapi tidak lengkap 2 
Benar dan lengkap 3 
    
Nilai akhir siswa =
skor capaian
skor maksimal
 𝑥 100  
2. Penialaian Sikap 
  Lembar Pengamatan Sikap 
No Nama 








1       
2       
3       
Pedoman Penilaian: 
Skala penilaian dibuat dengan rentang 1-5. Penafsiran angka yaitu: 1. Sangat 
Kurang, 2. Kurang, 3. Cukup, 4. Baik, 5. Sangat baik. 
  
Nilai akhir siswa =
skor capaian
skor maksimal
 𝑥 100 
 
3. Penialaian Keterampilan 
 Lembar pengamatan penialaian keterampilan. 
No Nama 
Keterampilan 
Menerapkan Konsep dan Strategi Pemecahan Masalah 
1 2 3 4 
1      
2      
3      
 
Pedoman Penialaian: 
Skala penialaian dibuat dengan rentang 1-4, dengan penafsiran angka sebagai 
berikut: 1. Kurang Terampil, 2. Cukup Terampil, 3. Terampil, 4. Sangat Terampil 
 
Nilai akhir siswa =
skor capaian
skor maksimal
 𝑥 100 
 
 
Lubuk Pakam,  
 
 
Mengetahui,      Peneliti, 





Nia Irmaya, S.Pd.       Parida Fitriana 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) I 
(Kelas Eksperimen B) 
 
Satua Pendidikan : SMP Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/ Genap 
Materi Pokok : Aritmatika Sosial 
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 
 
A.  Kompetensi Inti 
KI-1 :   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 :  Menunjukkan  perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar  
Kompetensi Dasar 1: 
1.3. Menghayati dan mengalamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
Kompetensi Dasar 2: 
4.1 Menunjukan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti, bertanggung 
jawab, renponsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahlan masalah. 
4.2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, ketertarikan pada matematika serta 
memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang 
terbentuk melalui pengalaman belajar. 
4.3 Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan karya 
teman dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari. 
Kompetensi Dasar 3: 
7.9 Menganalisis aritmatika sosial (penjualan, pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, rabat atau diskon, bruto, tara, netto). 
Kompetensi dasar 4: 
8.9  Menyelesaikan maslah yang berkaitan dengan aritmatika sosial. 
C. Indikator 
1. Menentukan harga jual, harga beli, untung dan rugi. 
2. Menentukan persentase untung dan persentase rugi 
 
D.  Tujuan pembelajaran 
1. Siswa dapat menentukan harga jual dan harga beli 
2. Siswa dapat menentukan besar untung dan rugu 
3. Siswa dapat menentukan persentase untung dan rugi 
 
E. Materi Pelajaran 
3. Persentase Untung dan Rugi 
Untung               =  Harga jual –  harga beli 
Besar Untung   =  
% untung
100%
× Harga beli 




Rugi                     = Harga beli − harga jual 
Besar rugi          =  
% rugi
100%
× harga beli 
Persen rugi       =  
Besar rugi
harga beli
× 100%   
 
4. Harga pembelian dan harga penjualan 
3. Harga jual = harga beli + untung 
4. Harga beli = harha jual – untung 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Model : Pembelajaran Quantum Teaching 
2. Metode : Tanya jawab, pemberian tugas, dan diskusi 
 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
7. Media  : RPP, LKS (Lembar Kerja Siswa) 
8. Alat : Spidol, Whiteboard 
9. Sumber : Buku Matematika/Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi 
Revisi untuk SMP/MTs Kelas VII Semester Genap. 
  
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
  



















Menyampaikan salam  
Meminta kepada salah satu 
siswa untuk memimpin doa 
Memberikan motivasi  
Guru menyampaikan kepada 
siswa secara lisan mengenai 
kompetensi dasar dan 
indikator yang akan dicapai 
melalui pembelajaran 
aritmatika sosial 
Guru menjelaskan manfaat 
materi aritmatika sosial 
dalam kehidupan sehari-hari 
(AMBAK, Apa Manfaat 
Bagiku) 
 
Siswa menjawab salam 





Siswa memperhatikan dan 




informasi dari guru dan 
membangun persepsi yang 

























siswa dalam kelompok 
yang beranggotakan 5-6 




seputar materi yang 
akan dipelajari, 
membuat seluruh sisi 
kelas berbicara tentang 
materi yang akan 
diajarkan dengan cara 





Siswa membentuk kelompok sesuai 




Siswa mendengarkan pertanyaan 
guru dan menjawab pertanyaan 

























































konsep aritmatika sosial 
seputar harga beli, harga 
jual, untung, rugi, 
persentase untung dan 
rugi. 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada 
siswa yang mengalami 
kesulitan untuk bertanya 
dan mengungkapkan 
pendapat secara bebas 
dan terbuka. 
 Guru memberikan 
contoh soal yang 
berhubungan dengan 
harga penjualan, harga 
beli, untung dan rugi, 




Lembar kerja Siswa 
(LKS) yang berisi 
contoh masalah, yang 
berkaitan dengan harga 
jual, harga beli, untung, 
dan rugi. 







kelompok dan memberi 
bantuan berupa arahan 
melalui pemodelan 





Siswa mendengarkan konsep 





 Siswa yang kurang mengerti dan 
yang tidak mengerti bertanya dan 



















Siswa memahami masalah pada 




Siswa mengamati arahan guru dan 
memadu hasil pemikiran meraka 















tukar pendapat diantara 




Kelompok terpilih menyajikan hasil 
diskusinya. Kelompok lain 
mengajukan pertanyaan dan 
masukan perbedaan hasil kerja. 
Kemudian mendiskusikannya untuk 
memadu hasil pemikiran beberapa 
















 Tahap Ulangi 
Guru membimbing 







pujian atau hadiah 
kepada siswa atas usaha 
yang telah dilakukan 
dalam pembelajaran 
  
Siswa bersama guru menarik 
kesimpulan 
 
 Siswa mengerjakan latihan. 
 
 





I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Penialaian yang dilakukan selama pembelajaran raitu penialaian pengetahuan, 
sikap, dan keterampilak. Sedangkan teknik penialaian yang diguamakan ialah tes 
dan pengamatan 
1. Penialian Pengetahuan 
Teknik : Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 
Instrumen : Uraian 
Rubrik Penilaian 
Jawaban Skor 
Tidak Menjawab 0 
Menjawab Salah 1 
Benar tapi tidak lengkap 2 
Benar dan lengkap 3 
    
Nilai akhir siswa =
skor capaian
skor maksimal
 𝑥 100  
2. Penialaian Sikap 
  Lembar Pengamatan Sikap 
No Nama 








1       
2       
3       
Pedoman Penilaian: 
Skala penilaian dibuat dengan rentang 1-5. Penafsiran angka yaitu: 1. Sangat 
Kurang, 2. Kurang, 3. Cukup, 4. Baik, 5. Sangat baik. 
  
Nilai akhir siswa =
skor capaian
skor maksimal
 𝑥 100 
 
3. Penialaian Keterampilan 
 Lembar pengamatan penialaian keterampilan. 
No Nama 
Keterampilan 
Menerapkan Konsep dan Strategi Pemecahan Masalah 
1 2 3 4 
1      
2      
3      
Pedoman Penialaian: 
Skala penialaian dibuat dengan rentang 1-4, dengan penafsiran angka sebagai 
berikut: 1. Kurang Terampil, 2. Cukup Terampil, 3. Terampil, 4. Sangat Terampil 
 
Nilai akhir siswa =
skor capaian
skor maksimal
 𝑥 100 
 
 
Lubuk Pakam,  
 
 
Mengetahui,      Peneliti, 





Nia Irmaya, S.Pd.       Parida Fitriana 
       Nim. 35141033 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) I 
(Kelas Eksperimen B) 
 
Satua Pendidikan : SMP Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/ Genap 
Materi Pokok : Aritmatika Sosial 
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 
 
A.  Kompetensi Inti 
KI-1 :   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 :  Menunjukkan  perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar  
Kompetensi Dasar 1: 
1.1. Menghayati dan mengalamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
Kompetensi Dasar 2: 
2.1 Menunjukan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti, bertanggung 
jawab, renponsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahlan masalah. 
2.2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, ketertarikan pada matematika serta 
memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang 
terbentuk melalui pengalaman belajar. 
2.3 Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan karya 
teman dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari. 
Kompetensi Dasar 3: 
3.9 Menganalisis aritmatika sosial ( penjualan, pembelian, keuntungan, 
kerugian, rabat atau diskon, bruto, tara, netto). 
Kompetensi dasar 4: 
4.9  Menyelesaikan maslah yang berkaitan dengan aritmatika sosial. 
C. Indikator 
1. Menentukan bruto, neto, dan tara 
2. Menentukan besar diskon dan harga yang harus dibayar. 
 
D.  Tujuan pembelajaran 
1. Siswa dapat menentukan bruto, neto, tara 
2. Siswa dapat menentukan besar diskon dan harga yang harus dibayar. 
 
E. Materi Pelajaran 
  
1. Bruto, Netto dan Tara 
a) Bruto merupakan berat suatu barang dengan kemasannya. 
𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜 = 𝑛𝑒𝑡𝑡𝑜 + 𝑡𝑎𝑟𝑎 
b) Netto merupakan berat suatu barang tanpa kemasannya. 
𝑁𝑒𝑡𝑡𝑜 = 𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 − 𝑡𝑎𝑟𝑎 
c) Tara merupakan berat kemasanan suatu barang. 
𝑇𝑎𝑟𝑎 =  𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝑡𝑎𝑟𝑎 × 𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 
2. Diskon atau Rabat 
Diskon atau rabat merupakan potongan harga suatu barang yang di berikan 
penjual kepada pembeli, nilai diskon biasanya diberi dalam bentuk persen(%). 
 
Besarnya diskon = % Diskon × harga sebelum diskon 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Model : Pembelajaran Quantum Teaching 
2. Metode : Tanya jawab, pemberian tugas, dan diskusi 
 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media  : RPP, LKS (Lembar Kerja Siswa) 
2. Alat : Spidol, Whiteboard 
3. Sumber : Buku Matematika/Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan Edisi Revisi untuk SMP/MTs Kelas VII Semester Genap. 
  
H. Langkah-langkah Pembelajaran 



















Menyampaikan salam  
Meminta kepada salah satu 
siswa untuk memimpin doa 
Memberikan motivasi  
Guru menyampaikan kepada 
siswa secara lisan mengenai 
kompetensi dasar dan 
indikator yang akan dicapai 
melalui pembelajaran 
aritmatika sosial 
Guru menjelaskan manfaat 
materi aritmatika sosial 
dalam kehidupan sehari-hari 
(AMBAK, Apa Manfaat 
Bagiku) 
 
Siswa menjawab salam 





Siswa memperhatikan dan 




informasi dari guru dan 
membangun persepsi yang 


























siswa dalam kelompok 
yang beranggotakan 5-6 
orang yang heterogen. 
 
Guru menyuruh siswa 
mengeluarkan bahan 





kegiatan jual beli 
berkaitan dengan rabat 
dan menganalisis netto, 
tara, dan bruto. 
Tahap Namai 
Guru meminta siswa 
  
Siswa membentuk kelompok sesaui 




Siswa mengeluarkan bahan 




Siswa mencermati arahan guru dan 
mencoba melakukan kegiatan jual 
beli brkaitan dengan rabat dan 
menganalisis apa yang dimaksud 
netto,tara, dan bruto   
 
 












































rabat, tara, netto dan 
bruto berdasarkan hasil 













Lembar kerja Siswa 
(LKS) yang berisi 
contoh masalah, yang 
berkaitan dengan bruto, 
neto, tara dan diskon. 






suasana belajar dengan 
memutar musik yang 




kelompok dan memberi 
bantuan berupa arahan 
melalui pemodelan 
petunjuk lain. 





rabat, netto, tara dan bruto 
berdasarkan hasil temuan yang 
mereka lakukan dari kegiatan jual 
beli. 
 
Siswa yang kurang mengerti dan 
yang tidak mengerti bertanya dan 














Siswa memahami masalah pada 









Siswa mengamati arahan guru dan 
memadu hasil pemikiran meraka 




Kelompok terpilih menyajikan hasil 
diskusinya. Kelompok lain 
mengajukan pertanyaan dan 
masukan perbedaan hasil kerja. 
Kemudian mendiskusikannya untuk 
  





tukar pendapat diantara 
siswa dan menjembatani 
perbeedaan pendapat 
siswa. 
memadu hasil pemikiran beberapa 
















 Tahap Ulangi 
Guru membimbing 







pujian atau hadiah 
kepada siswa atas usaha 
yang telah dilakukan 
dalam pembelajaran 
  
Siswa bersama guru menarik 
kesimpulan 
 
 Siswa mengerjakan latihan. 
 
 





I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Penialaian yang dilakukan selama pembelajaran raitu penialaian pengetahuan, 
sikap, dan keterampilak. Sedangkan teknik penialaian yang diguamakan ialah 
tes dan pengamatan 
1. Penialian Pengetahuan 
Teknik : Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 
Instrumen : Uraian 
Rubrik Penilaian 
Jawaban Skor 
Tidak Menjawab 0 
Menjawab Salah 1 
Benar tapi tidak lengkap 2 
Benar dan lengkap 3 
    
Nilai akhir siswa =
skor capaian
skor maksimal
 𝑥 100  
2. Penialaian Sikap 
  Lembar Pengamatan Sikap 
No Nama 








1       
2       
3       
Pedoman Penilaian: 
Skala penilaian dibuat dengan rentang 1-5. Penafsiran angka yaitu: 1. Sangat 
Kurang, 2. Kurang, 3. Cukup, 4. Baik, 5. Sangat baik. 
  
Nilai akhir siswa =
skor capaian
skor maksimal
 𝑥 100 
 
3. Penialaian Keterampilan 
 Lembar pengamatan penialaian keterampilan. 
No Nama 
Keterampilan 
Menerapkan Konsep dan Strategi Pemecahan Masalah 
1 2 3 4 
1      
2      
3      
Pedoman Penialaian: 
Skala penialaian dibuat dengan rentang 1-4, dengan penafsiran angka sebagai 
berikut: 1. Kurang Terampil, 2. Cukup Terampil, 3. Terampil, 4. Sangat Terampil 
 
Nilai akhir siswa =
skor capaian
skor maksimal
 𝑥 100 
 
 
Lubuk Pakam,  
 
 
Mengetahui,      Peneliti, 





Nia Irmaya, S.Pd.       Parida Fitriana 




LEMBAR KERJA SISWA 1 
 
NAMA : 
KELAS  : 
Petunjuk: 
 Tulis nama pada lembar jawaban yang telah disediakan 
 Bacalah soal dengan teliti dan kerjakan dengan benar dan cermat 
 Tulis langkah-langkah penyelesaian sehinga diperoleh kesimpulan 
Soal  : 
1. Seorang pedagang membeli 12 pakaian muslim. Ia membayar dengan 10 
lembar uang seratus ribuan dan mendapat uang kembalian sebesar Rp. 
40.000,00. Berapakah : 
a. Harga pembelian keseluruhan? 
b. Harga pembelian tiap pakaian? 
c. Harga beli 5 pakaian? 
 
2. Saya membeli kerudung di pasar sebanyak 5 lusin. Setiap lusin seharga 
Rp. 96.000,00. Kemudian saya menjual setiap potong kerudung seharga 
Rp. 9.000,00. Tentukanlah harga beli keseluruhan dan harga jual 
keseluruhan yg saya miliki! 
 
3. Fadly berniat menjual laptopnya seharga Rp. 1.800.000,00. Sebelum dijual 
laptop tersebut di servis terlebih dahulu dengan biaya Rp. 200.000,00. Bila 
harga beli laptop Rp. 2.500.000,00, maka: 
a. Jelaskan apakah Fadly mengalami untung atau rugi! 
b. Berapa keuntungan atau kerugian yang diperoleh Fadly ? 
c. Berapa persentase untung atau ruginya? 
  
Lampiran 4 
LEMBAR KERJA SISWA 1 
KELOMPOK : 
NAMA  : 1.  
    2. 
    3. 
    4. 
    5. 
KELAS  : 
Petunjuk: 
 Tulis nama pada lembar jawaban yang telah disediakan 
 Bacalah soal dengan teliti dan kerjakan dengan benar dan cermat 
 Tulis langkah-langkah penyelesaian sehinga diperoleh kesimpulan 
Soal  : 
4. Seorang pedagang membeli 12 pakaian muslim. Ia membayar dengan 10 
lembar uang seratus ribuan dan mendapat uang kembalian sebesar Rp. 
40.000,00. Berapakah : 
d. Harga pembelian keseluruhan? 
e. Harga pembelian tiap pakaian? 
f. Harga beli 5 pakaian? 
 
5. Saya membeli kerudung di pasar sebanyak 5 lusin. Setiap lusin seharga 
Rp. 96.000,00. Kemudian saya menjual setiap potong kerudung seharga 
Rp. 9.000,00. Tentukanlah harga beli keseluruhan dan harga jual 
keseluruhan yg saya miliki! 
 
6. Denny membeli 8 buah Al-Quran seharga Rp. 320.000,00 . Sebanyak 4 
buah Al-Quran di jual dengan harga Rp. 45.000,00/buah, 3 buah Al-Quran 
di jual seharga Rp. 40.000,00 dan sisanya disumbangkan. 
a. Berdasarkan cerita di atas, untung atau rugi kah Denny? 
b. Berapa besar keuntungan atau kerugian yang diperoleh Denny? 
c. Nyatakan besar keuntungan atau kerugian yang dialami oleh Denny? 
 
7. Seorang pedagang membeli 1 kardus berisi peci sebanyak 40 buah. Ia 
membayar sebesar Rp. 480.000,00. Pedagang tersebut berniat untuk 
menjual peci tersebut seharga Rp. 15.000,00. 
a.  Berapakah keuntungan yang akan di perolehnya jika peci tersebut 
terjual habis? 
b. Berapakah persentase keuntungan yang diperoleh pedagang? 
 
8. Fadly berniat menjual laptopnya seharga Rp. 1.800.000,00. Sebelum dijual 
laptop tersebut di servis terlebih dahulu dengan biaya Rp. 200.000,00. Bila 
harga beli laptop Rp. 2.500.000,00, maka: 
d. Jelaskan apakah Fadly mengalami untung atau rugi! 
e. Berapa keuntungan atau kerugian yang diperoleh Fadly ? 
f. Berapa persentase untung atau ruginya? 
  
Lampiran 5 
LEMBAR KERJA SISWA 2 
 
NAMA : 
KELAS  : 
Petunjuk: 
 Tulis nama pada lembar jawaban yang telah disediakan 
 Bacalah soal dengan teliti dan kerjakan dengan benar dan cermat 
 Tulis langkah-langkah penyelesaian sehinga diperoleh kesimpulan 
Soal  : 
1. Dalam sekarung gula tertulis Netto 50Kg. Jika diketahui tara sebesar 5% dari 
Netto, maka hitunglah bruto dan tara dalam kilogram! 
 
2. Shiddiq membeli sepasang pakaian muslim seharga Rp. 450.000,00, ketika 
membayar dikasir ternyata Shiddiq hanya diminta membeyar Rp. 360.000,00. 




LEMBAR KERJA SISWA 2 
 
KELOMPOK : 
NAMA  : 1.  
    2. 
    3. 
    4. 
    5. 
KELAS  : 
Petunjuk: 
 Tulis nama pada lembar jawaban yang telah disediakan 
 Bacalah soal dengan teliti dan kerjakan dengan benar dan cermat 
 Tulis langkah-langkah penyelesaian sehinga diperoleh kesimpulan 
Soal  : 
3. Dalam sekarung gula tertulis Netto 50Kg. Jika diketahui tara sebesar 5% dari 
Netto, maka hitunglah bruto dan tara dalam kilogram! 
 
4. Rani membeli sebungkus roti dikantin dengan bruto 50gr, jika diketahui netto 
47,5 gr. Berapakah berat tara? 
 
5. Shiddiq membeli sepasang pakaian muslim seharga Rp. 450.000,00, ketika 
membayar dikasir ternyata Shiddiq hanya diminta membeyar Rp. 360.000,00. 
Berapakah persentase diskon yang diperoleh Shiddiq?
Lampiran 7 
LEMBAR VALIDASI PRETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA  
 
  Mata Pelajaran : Matematika 
  Satuan Pendidikan : SMP 
  Kelas/Semester : VII/Ganjil 
  Pokok Bahasan : Aritmatika Sosial 
 








Indikator Soal No. Soal C1 C2 C3 C4 C5 C 6 
Keterangan 











pengertian untung dan 
rugi, diskon serta 
1, 2, 3, 
4, 5, 6 










 bruto, netto dan tara 
berdasarkan sebuah 






















menyajikan apa yang 
diketahui dalam soal 
mengenai konsep 
aritmatika sosial yaitu 
untung dan rugi, 
diskon serta bruto, 




1, 2, 3, 
4, 5, 6 


















1, 2, 3, 
4, 5, 6 
       
 
  






















serta prosedur dalam 
menyelesaikan soal 
yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
1, 2, 3, 
4, 5, 6 




Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen tes: 
a. Layak digunakan 
b. Layak digunakan dengan perbaikan 
c. Tidak layak digunakan 




        
             Lubuk Pakam,....................2018 
             Validator 
 
 
             (Nia Irmaya,S.Pd.) 
Lampiran 8 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Nama Sekolah  : SMP Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam 
Kelas/Semester : VII-A/Genap 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Aritmatika Sosial 
Petunjuk: berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai menurut penilaian 
anda. Dengan kriteria penilaian, 1  : Kurang, 2 : Sedang, 3 : Baik, 4 : Amat Baik 
No Indikator 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Melakukan persiapan apersepsi.     
2 
Menunjukkan penguasaan materi 
pembelajaran. 
    
3 
Mengaitkan materi dengan 
pengetahuan lain yang relevan. 
    
4 
Menyampaikan materi dengan 
jelas, sesuai dengan hirarki belajar 
karakteristik siswa. 
    
5 
Melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi (tujuan) yang 
akan dicapai dan karakteristik 
siswa. 
    
6 
Melaksanakan pembelajaran secara 
runtut. 
    
7 Menguasai kelas.     
8 
Melaksanakan pembelajaran yang 
memungkinkan tumbuhnya 
kebiasaan positif. 
    
9 
Melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan alokasi waktu yang 
direncanakan. 
    
10 
Menggunakan media secara efektif 
dan efisien. 
    
11 
Menunjukkan sikap terbuka 
terhadap respon siswa. 
    
12 
Melakukan penilaian akhir sesuai 
dengan kompetensi (tujuan). 
    
13 
Menggunakan bahasa lisan dan 
tulisan secara jelas, baik dan benar. 
    
14 
Melakukan refleksi atau membuat 
rangkuman dengan melibatkan 
siswa. 
    
15 
Melaksanakan tindak lanjut dengan 
memberikan arahan atau kegiatan, 
atau tugas sebagai bagian 
pengayaan. 
    
 
Medan,  Maret 2018 
   Guru Matematika. 
  
  NIA IRMAYA, S.Pd
Lampiran 9 
KISI-KISI SOAL PRE TEST DAN POST TEST 
  Mata Pelajaran : Matematika 
  Satuan Pendidikan : SMP 
  Kelas/Semester : VII/Ganjil 










aritmatika sosial (Harga 
Jual, Harga Beli, 
Untung, Rugi, Netto, 








pengertian untung dan 
rugi, diskon serta bruto, 
netto dan tara 
berdasarkan sebuah 
kasus yang terdapat di 
soal.  
1, 2, 3, 
4, 5, 6 
4,6 1,5 2,5 3 - - 
4.9. Menyelesaikan 
maslah yang berkaitan 
2. Kemampuan Siswa mampu 
menyajikan apa yang 
1, 2, 3, 
4, 5, 6 
      
dengan aritmatika 
sosial (Harga Jual, 
Harga Beli, Untung, 







diketahui dalam soal 
mengenai konsep 
aritmatika sosial yaitu 
untung dan rugi, diskon 
serta bruto, netto dan 


























dengan tepat sesuai 
1, 2, 3, 
4, 5, 6 











serta prosedur dalam 
menyelesaikan soal 
yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
1, 2, 3, 
4, 5, 6 
      
 
Lampiran 11 
BUTIR SOAL PRE TEST  dan POST TEST 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Aritmatika Sosial 
Waktu  : 80 Menit 
Petunjuk: 
 Tulis nama pada lembar jawaban yang telah disediakan 
 Bacalah soal dengan teliti dan kerjakan dengan benar dan cermat 
 Tulis langkah-langkah penyelesaian sehinga diperoleh kesimpulan 
SOAL 
6. Ayah berniat menjual sepeda motornya seharga Rp. 1.500.000,00 sebelum dijual 
sepeda motor tersebut diservis terlebih dahulu, harga servis senilai Rp. 
100.000,00. Bila harga beli sepeda motor Rp. 1.000.000,00, maka: 
a. Jelaskan apakah ayah mengalami untung atau rugi? 
b. Berapa keuntungan atau kerugian yang didapat ayah? 
c. Berapa persentase untung atau ruginya? 
d. Berdasarkan cerita diatas, kesimpulan apa yang anda peroleh? 
7. Seorang pelajar membeli 10 lusin buku tulis seharga Rp. 200.000,00. Sebanyak 6 
lusin buku tulis dijual dengan harga Rp. 30.000,00 per lusin, 3 lusin buku dijual 
Rp. 25.000,00, dan sisanya disumbangkan. 
a. Berdasarkan cerita diatas apa yang dialami pelajar? Untung atau rugi? 
Mengapa? 
b. Berapa besar keuntungan atau kerugian yang diperoleh pelajar tersebut? 
c. Nyatakan besar keuntungan atau kerugian dalam bentuk persen! 
8. Irham membeli 20 karung pakan kelinci dengan bruto 10Kg perkarung dan tara 
2% per karung. Harga pembelian Rp. 200.000,00 per karung. Kemudian pakan 
kelinci dijual kembali seharga Rp. 25.000,00 per kilogram. Hitunglah: 
a. Berat Netto? 
b. Harga pembelian seluruhnya? 
c. Harga penjualan seluruhnya? 
d. Besar keuntungan atau kerugian? 
e. Persentase keuntungan atau kerugian? 
9. Dalam sekarung beras tertulis Bruto 50Kg. Jika diketahui tara sebesar 5% dari 
bruto, maka hitunglah netto dan tara dalam kilogram! 
10. Kak Ros membeli sebuah Handphone seharga Rp. 2.500.000,00, ketika 
membayar dikasir ternyata kak Ros hanya diminta membeyar Rp. 2.000.000,00. 
Berapakah persentase diskon yang diperoleh kak Ros? 
11. Upin membeli buku gambar seharga Rp. 18.000,00 setelah mendapat diskon 
10%. Berapa harga buku gambar tersebut sebelum mendapat diskon? 
  
Lampiran 12 
ALTERNATIF PENYELESAIAN SOAL 
NO ALTERNATIF PENYELESAIAN Skor 
1 Diketahui : 
Harga jual (HJ) : Rp.1.500.000 
Harga beli (HB) : Rp.1.000.000 + Rp. 100.000 = Rp 1.100.000 
Ditanya : 
a. Untung atau rugi ? 
b. Besar keuntungan atau kerugian ? 
c. Persentasenya ? 
d. Kesimpulan 
Penyelesaian : 
a. Berdasarkan soal tersebut diketahui bahwa harga jual 
lebih besar daripada harga beli (HJ > HB) maka ayah 
mengalami keuntungan. 
b. Besar keuntungan yang di perolah ayah yaitu : 
Untung = HJ-HB 
= Rp. 1.500.000 – Rp. 1.100.000 
= Rp. 400.000 
c. Persentase keuntungan yaitu : 
% untung = 
𝑈
𝐻𝐵
 𝑥 100% 
  = 
𝑅𝑝.  400.000
𝑅𝑝.  1.100.000
 𝑥 100% 
  =  36,3% 
d. Jadi ayah mengalami keuntungan sebesar 36,3% yaitu 
sejumlah Rp.400.000 
4 
2 Diketahui : 
Harga beli (HB) 10 lusin buku tulis = Rp. 200.000 
Harga jual (HJ) 6 lusin buku tulis = 6 x Rp. 30.000 = Rp. 180.000 
Harga jual (HJ) 3 lusin buku tulis = 3 x Rp. 25.000 = Rp. 75.000 
Ditanya : 
a. Utung atau rugi ? 
4 
b. Besar keuntungan atau kerugian ? 
c. Persentase ? 
Penyelesaian : 
a. Harga beli (HB) = Rp. 200.000 
Harga jual (HJ) = Rp.180.000 + Rp. 75.000 = Rp. 255.000 
Karena harga jual lebih besar daripada harga beli (HJ>HB) 
maka pelajar mengalami keuntungan. 
b. Besar keuntungan yang diperoleh pelajar yaitu : 
U = HJ-HB 
= Rp.255.000 – Rp. 200.000 
= Rp. 55.000 
c. Persentase keuntungan yaitu : 
% untung   = 
𝑈
𝐻𝐵
 𝑥 100% 
  = 
𝑅𝑝.  55.000
𝑅𝑝.  200.000
 𝑥 100% 
  =  27,5% 
 
3 Diketahui : 
Bruto 20 karung = 20 x10 kg = 200 kg 
Tara seluruhnya = % tara x bruto 
= 2% x 200 kg 
= 4 kg 
Harga beli per karung = Rp. 200.000 
Harga jual per kg = Rp. 25.000 
Ditanya : 
a. Netto ? 
b. HB keseluruhan ? 
c. HJ keseluruhan ? 
d. Besar keuntungan ? 
e. Persentase keuntungan ? 
Penyelesaian : 
a. Netto = bruto – tara 
 = 200 kg – 4 kg 
 = 196 kg 
b. HB keseluruhan  
4 
= 20 karung x Rp. 200.000  
= Rp. 4.000.000 
c. HJ keseluruhan 
= 200 kg x Rp. 25.000 
= Rp. 5.000.000 
 
d. U = HJ – HB 
= Rp. 5.000.000 – Rp. 4.000.000 
= Rp. 1.000.000 
e. % untung  = 
𝑈
𝐻𝐵




 𝑥 100% 
 =  25% 
 
4 Diketahui : 
Bruto sekarung beras = 50 kg 
Tara = 5% 
Ditanya : 
Netto dan tara dalam kg ? 
Penyelesaian : 
Tara = % tara x bruto 
  = 5% x 50 kg 
  = 2,5 kg 
Netto = bruto – tara 
 = 50 kg – 2,5 kg 
 = 47,5 kg 
4 
5 Diketahui : 
Harga awal handphone = Rp. 2.500.000 
Harga setelah diskon = Rp. 2.000.000 
Ditanya : 
Persentase diskon ? 
Penyelesaian : 
Besar diskon = Rp. 2.500.000 – Rp. 2.000.000 = Rp. 500.000 
% diskon   = 
𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛
ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙
 𝑥 100% 
4 
  = 
𝑅𝑝.  500.000
𝑅𝑝.  2.500.000
 𝑥 100% 
  = 20% 
 
6 Diketahui : 
% diskon = 10%  
harga setelah diskon = Rp. 18.000 
ditanya : 
harga awal ? 
penyelesaian : 
untuk menghitung harga awal terlebih dahulu menghitung berapa 
besarnya harga diskon dengan persamaan : 
harga diskon = harga awal x % diskon 
= harga awal x 10% 
Selanjutnya hitung harga awal atau sebelum di diskon 
Harga setelah diskon = harga awal – harga diskon 
Rp. 18.000 = harga awal – 10% x harga awal 
Rp.18.000 = (100% x harga awal) – (10% x harga awal ) 
Rp. 18.000 = 90% x harga awal 
Harga awal = 
𝑅𝑝.18.000
90%
= 𝑅𝑝. 20.000 
Jadi, harga buku gambar sebelum di diskon adalah Rp. 20.000 
4 




BUTIR SOAL VALIDITAS PRE TEST  dan POST TEST 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Aritmatika Sosial 
Waktu  : 80 Menit 
Petunjuk: 
 Tulis nama pada lembar jawaban yang telah disediakan 
 Bacalah soal dengan teliti dan kerjakan dengan benar dan cermat 
 Tulis langkah-langkah penyelesaian sehinga diperoleh kesimpulan 
SOAL 
12. Ayah berniat menjual sepeda motornya seharga Rp. 1.500.000,00 sebelum dijual 
sepeda motor tersebut diservis terlebih dahulu, harga servis senilai Rp. 
100.000,00. Bila harga beli sepeda motor Rp. 1.000.000,00, maka: 
e. Jelaskan apakah ayah mengalami untung atau rugi? 
f. Berapa keuntungan atau kerugian yang didapat ayah? 
g. Berapa persentase untung atau ruginya? 
h. Berdasarkan cerita diatas, kesimpulan apa yang anda peroleh? 
13. Seorang pelajar membeli 10 lusin buku tulis seharga Rp. 200.000,00. Sebanyak 6 
lusin buku tulis dijual dengan harga Rp. 30.000,00 per lusin, 3 lusin buku dijual 
Rp. 25.000,00, dan sisanya disumbangkan. 
d. Berdasarkan cerita diatas apa yang dialami pelajar? Untung atau rugi? 
Mengapa? 
e. Berapa besar keuntungan atau kerugian yang diperoleh pelajar tersebut? 
f. Nyatakan besar keuntungan atau kerugian dalam bentuk persen! 
14. Irham membeli 20 karung pakan kelinci dengan bruto 10Kg perkarung dan tara 
2% per karung. Harga pembelian Rp. 200.000,00 per karung. Kemudian pakan 
kelinci dijual kembali seharga Rp. 25.000,00 per kilogram. Hitunglah: 
f. Berat Netto? 
g. Harga pembelian seluruhnya? 
h. Harga penjualan seluruhnya? 
i. Besar keuntungan atau kerugian? 
j. Persentase keuntungan atau kerugian? 
15. Dalam sekarung beras tertulis Bruto 50Kg. Jika diketahui tara sebesar 5% dari 
bruto, maka hitunglah netto dan tara dalam kilogram! 
16. Kak Ros membeli sebuah Handphone seharga Rp. 2.500.000,00, ketika 
membayar dikasir ternyata kak Ros hanya diminta membeyar Rp. 2.000.000,00. 
Berapakah persentase diskon yang diperoleh kak Ros? 
17. Upin membeli buku gambar seharga Rp. 18.000,00 setelah mendapat diskon 
10%. Berapa harga buku gambar tersebut sebelum mendapat diskon? 
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Analisis Validitas dan Reliabilitas 
RESPONDEN Butir Pertanyaan Ke 
Y 𝑌2 
NOMOR 1 2 3 4 5 6 
1 
1 1 3 1 3 3 12 144 
2 
3 3 4 4 4 4 22 484 
3 
4 3 4 3 4 3 21 441 
4 
4 4 4 3 4 4 23 529 
5 
4 4 3 4 4 4 23 529 
6 
3 2 4 2 3 2 16 256 
7 
4 4 4 4 4 4 24 576 
8 
2 4 3 3 4 2 18 324 
9 
4 4 4 4 3 4 23 529 
10 
4 3 4 3 4 4 22 484 
11 
4 4 4 4 4 3 23 529 
12 
2 1 3 2 2 2 12 144 
13 
4 4 4 4 4 4 24 576 
14 
4 4 4 3 3 3 21 441 
15 
4 3 3 4 4 3 21 441 
∑ X  
51 48 55 48 54 49 305 6427 
∑ X2 
187 170 205 166 200 169 Y Y2 
∑ XY 1086 1030 1134 1023 1124 1030 
K. Product Moment: 
            
N. ∑ XY - (∑ 𝑋)( ∑ 𝑌) = A 735 810 235 705 390 505 
{N. ∑ 𝑋2 - (∑ 𝑋)2} = B1 
204 246 50 186 84 134 
{N. ∑ 𝑋2 - (∑ 𝑌)2} = B2 
3380 3456 3456 3456 3456 3456 
(B1 x B2) 
689520 850176 172800 642816 290304 463104 






















Standart Deviasi (SD): 
            






















Sdy2= (∑ 𝑌2 - (∑ 𝑌)2/N : (N – 1)  
16,0952381 9,98095238 9,98095238 9,98095238 9,98095238 9,98095238 
Sdy 
4,011887099 3,15926453 3,15926453 3,15926453 3,15926453 3,15926453 
Formula  Guilfort: 
            




































































r tabel (0.05), N = 25 
0,441 0,441 0,441 0,441 0,441 0,441 
KEPUTUSAN VALID VALID VALID VALID VALID VALID 
Varians: 
            












∑ Tx2  
4,017777778           
Ty2=(∑ 𝑌2 - (∑ 𝑌)2/N) : N 
15,02222222           



























































𝑟𝑋𝑌 = 0,88   
 
Validitas Soal Nomor 2: 
 𝑟𝑋𝑌 =
15.1407 − (58)(363)


















𝑟𝑋𝑌 = 0,17  
 






















𝑟𝑋𝑌 = 0,86  






















𝑟𝑋𝑌 = 0,61  
 






















𝑟𝑋𝑌 = 0,86  





















𝑟𝑋𝑌 = 0,65  
 






















𝑟𝑋𝑌 = 0,77   
Selanjutnya hasil koefesien korelasi yang diperoleh akan digunakan untuk 



















































Hasil perhitungan untuk butir soal tes kemampuan berpikir kritis terlihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 1  
Validitas Butir Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 
No rxy thitung ttabel Interpretasi 
1 0,88 6,68 0,441 Valid 
2 0,86 6,07 0,441 Valid 
3 0,61 2,77 0,441 Valid 
4 0,85 6,07 0,441 Valid 
5 0,65 3,08 0,441 Valid 
6 0,77 4,35 0,441 Valid 
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Daftar Perhitungan Reliabilitas, daya Beda, Tingkat Kesukaran, dan Validitas 
Kel No Kode 
Siswa 













1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 
1 
A 1 1 3 1 3 3 12 144 1 1 9 1 9 9 144 1 0 1 81 1 
2 B 3 3 4 4 4 4 22 484 9 9 16 16 16 16 66 66 88 88 88 88 
3 C 4 3 4 3 4 3 21 441 16 9 16 9 16 9 84 63 84 63 84 63 
4 D 4 4 4 3 4 4 23 529 16 16 16 9 16 16 92 92 92 69 92 92 
5 E 4 4 3 4 4 4 23 529 16 16 9 16 16 16 92 92 69 92 92 92 
6 F 3 2 4 2 3 2 16 256 9 4 16 4 16 4 48 32 64 32 48 32 
7 G 4 4 4 4 4 4 24 576 16 16 16 16 16 16 96 96 96 96 96 96 
8 H 2 4 3 3 4 2 18 324 4 16 9 9 16 4 36 72 54 54 72 36 
9 I 4 4 4 4 3 4 23 529 16 16 16 16 16 16 92 92 92 92 69 92 
10 J 4 3 4 3 4 4 22 484 16 9 16 9 16 16 88 66 88 66 88 88 
11 K 4 4 4 4 4 3 23 529 16 16 16 16 9 9 92 92 92 92 92 69 
12 L 2 1 3 2 2 2 12 144 4 1 9 4 9 4 24 12 36 24 24 24 
13 M 4 4 4 4 4 4 24 576 16 16 16 16 9 16 96 96 96 96 96 96 
14 N 4 4 4 3 3 3 21 441 16 16 16 9 9 9 84 84 84 63 63 63 
15 O 4 3 3 4 4 3 21 441 16 9 9 16 4 9 84 63 63 84 84 63 
 Jumlah 51 












































Jlh variansi butir 
soal 
4,133333333 
Variansi total 15,36 






0,88 0,86 0,61 0,86 0,65 0,77 
Interpreta
si 
Tinggi Tinggi Sedang Tinggi Sedang Tinggi 
t hitung 6,68 6,07 2,77 6,07 3,08 4,35 
Seluru
h 
t tabel 0,441 0,441 0,441 0,441 0,441 0,441 
Interpreta
si 








Skor maksimal ideal 4 4 4 4 4 4 
Jumlah skor kel atas 29 29 33 28 33 30 
Jumlah skor kel 
bawah 
22 19 22 20 21 19 
Indeks 0,24 0,34 0,33 0,28 0,36 0,36 
Interpretasi Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup 
TK Indeks 0,85 0,8 0,916 0,8 0,9 0,82 
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PENGUJIAN RELIABILITAS BUTIR SOAL 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
 
Untuk menguji reliabilitas tes bebentuk uraian, digunakan rumus alpha 


















































r11 : Reliabilitas yang dicari 
∑𝜎i2 : Jumlah varians skor tiap-tiap item 
𝜎t2 : Varians total  
n  : Jumlah soal  
N :  Jumlah responden 
 Dengan kriteria reliabilitas tes : 
No Indeks Reliabilitas Klasifikasi 
1 0,00 < r11 ≤ 0,20 sangat rendah 
2 0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah 
3 0,40 < r11 ≤ 0,60 Sedang 
4 0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 
5 0,80 < r11 ≤ 1,00 sangat tingi 
 
 


























2 = 0,90 
 
 


























2 = 1,093 
 


























2 = 0,222 
 


























2 = 0,82 
 


























2 = 0,37 
 


























2 = 0,596 
 









































































(1 − 0,27) 
𝑟11 = 1,16(0,73) 
𝑟11 = 0,85 
 
 Dengan demikian diperoleh koefisien reliabilitas kemampuan pemahaman 








DAYA PEMBEDA SOAL 
 
Untuk menghitung daya beda soal terlebih dahulu skor dari peserta tes 
diurutkan dari yang tertinggi hingga terendah. Untuk kelompok kecil ( kurang dari 
100), maka seluruh kelompok tes dibagi dua sama besar yaitu 50 % kelompok atas 









DP  : Daya pembeda soal.  
SA : Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah. 
SB : Jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah. 
IA : Jumlah skor ideal salah satu kelompok butir soal yang dipilih. 
Tabel Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal 
 
No. Indeks daya beda Klasifikasi 
1. Dp ≤ 0,0 Sangat Buruk 
2. 0,0  < Dp ≤ 0,20 Buruk 
3. 0,20 < Dp ≤ 0,40 Cukup 
4. 0,40 < Dp ≤ 0,70 Baik 
5. 0,70 < Dp ≤ 1,0 Tidak baik 
 





       = 0,24        (Daya Beda Cukup) 





       = 0,34       (Daya Beda Cukup) 
 





       = 0,33        ( Daya Beda Cukup) 
 





       = 0,28        (Daya Beda Cukup) 
 





       = 0,36        ( Daya Beda Cukup) 
 





       = 0,36         ( Daya Beda Cukup) 
 
Setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh indeks daya pembeda untuk setiap 
butir terlihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel Hasil Analisis Daya Pembeda 
No Indeks Daya Pembeda Interpretasi 
1 0,24 Cukup 
2 0,34 Cukup 
3 0,33 Cukup 
4 0,28 Cukup 
5 0,36 Cukup 











TINGKAT KESUKARAN SOAL 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. 
Ukuran menentukan tingkat kesukaran soal digunakan rumus: 
N
B
I   
Keterangan:  
I : Indeks Kesukaran  
B : Jumlah Skor 
N : Jumlah skor ideal pada setiap soal tersebut ( n x Skor Maks )  
Tabel Tingkat Kesukaran Soal 
No. Indeks Reliabilitas Klasifikasi 
1. TK = 0,00 Terlalu Sukar 
2. 0,00 < 𝑇𝐾 <  0,30  Sukar 
3. 0,30 < 𝑇𝐾 <  0,70 Sedang 
4. 0,70 < 𝑇𝐾 <  1 Mudah 
5.         TK = 1   Terlalu mudah 
 









  = 0,85        (Mudah) 









   = 0,8        (Mudah) 









   = 0,916        (Mudah) 









   = 0,8        (Mudah) 









   = 0,9        (Mudah) 









   = 0,82       (Mudah) 
 
 
Setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh indeks tingkat kesukaran untuk 
setiap butir soal terlihat pada tabel berikut: 
Tabel Hasil Analisis Tingkat Kesukaran 
No Indeks Interpretasi 
1 0,85 Mudah 
2 0,8 Mudah 
3 0,916 Mudah 
4 0,8 Mudah 
5 0,9 Mudah 




Tabel Nilai Pre Test Siswa Kelas Eksperimen A (VII-A)  
No Kode Siswa Nilai Pre Test 
1 A01 55 
2 A02 55 
3 A03 58 
4 A04 58 
5 A05 60 
6 A06 65 
7 A07 65 
8 A08 70 
9 A09 70 
10 A10 75 
11 A11 76 
12 A12 76 
13 A13 77 
14 A14 77 
15 A15 77 
16 A16 79 
17 A17 79 
18 A18 80 
19 A19 80 
20 A20 85 
21 A21 85 
22 A22 85 
23 A23 87 
24 A24 87 
25 A25 88 
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Nilai Post Test Siswa Kelas Eksperimen A (VII-A) 
No Nama Nilai Post Test 
1 A01 75 
2 A02 75 
3 A03 75 
4 A04 75 
5 A05 79 
6 A06 79 
7 A07 83 
8 A08 83 
9 A09 83 
10 A10 83 
11 A11 83 
12 A12 83 
13 A13 87 
14 A14 87 
15 A15 87 
16 A16 91 
17 A17 91 
18 A18 91 
19 A19 91 
20 A20 91 
21 A21 91 
22 A22 91 
23 A23 91 
24 A24 95 
25 A25 95 
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1 B01 50 
2 B02 50 
3 B03 52 
4 B04 52 
5 B05 52 
6 B06 54 
7 B07 54 
8 B08 59 
9 B09 60 
10 B10 60 
11 B11 65 
12 B12 65 
13 B13 70 
14 B14 70 
15 B15 76 
16 B16 76 
17 B17 76 
18 B18 76 
19 B19 77 
20 B20 77 
21 B21 77 
22 B22 78 
23 B23 78 
24 B24 78 
25 B25 79 
26 B26 79 
27 B27 80 








Nilai Post Test Siswa Kelas Eksperimen B (VII-B) 
No Nama Nilai Post Test 
1 B01 66 
2 B02 70 
3 B03 70 
4 B04 70 
5 B05 70 
6 B06 70 
7 B07 70 
8 B08 70 
9 B09 75 
10 B10 75 
11 B11 75 
12 B12 79 
13 B13 79 
14 B14 79 
15 B15 79 
16 B16 79 
17 B17 79 
18 B18 83 
19 B19 83 
20 B20 83 
21 B21 83 
22 B22 83 
23 B23 87 
24 B24 87 
25 B25 87 
26 B26 91 
27 B27 91 








DATA DISTRIBUSI FREKUENSI 
a. Data Hasil Pre Test dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kontekstual 
(CTL) 
1. Menentukan Rentang 
Rentang = data terbesar – data terkecil 
  = 88 – 55 
  = 33 
2. Menentukan Banyak Interval Kelas 
Banyak Kelas = 1 + (3,3) Log n 
   = 1 + (3,3) Log 25 
   = 5,6132 
Maka banyak kelas diambil 6 









 𝑃 = 5,879 
Karena panjang kelas adalah 6, maka distribusi frekuensinya adalah sebagai 
berikut 
 
Kelas Interval Kelas F Fr 
1 54,5-60,5 5 20 
2 60,5-66,5 2 8 
3 66,5-72,5 2 8 
4 72,5-78,5 6 24 
5 78,5-84,5 4 16 
6 84,5-90,5 6 24 
Jumlah 25 100 
 
b. Data Hasil Pre Test Kelas Eksperimen B dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Quantum Teaching 
1.  Menentukan Rentang 
Rentang = data terbesar – data terkecil 
 = 80 – 51 
 = 29 
2. Menentukan Banyak Interval Kelas 
Banyak Kelas = 1 + (3,3) Log n 
  = 1 + (3,3) Log 28 
  = 5,77562 
Maka banyak kelas diambil 6 











   = 5,02 
 
Karena panjang kelas adalah 6, maka distribusi frekuensinya adalah sebagai 
berikut. 
Kelas Interval Kelas F Fr 
1 50,5-55,5 7 25 
2 55,5-60,5 3 11 
3 60,5-65,5 2 7 
4 65,5-70,5 2 7 
5 70,5-75,5 1 4 
6 75,5-80,5 13 46 




c. Data Hasil Post Test dengan Menggunakan Model Pembelajaran 
Kontekstual (CTL) 
1. Menentukan Rentang 
Rentang = data terbesar – data terkecil 
 = 95 – 75 
 = 20 
2. Menentukan Banyak Interval Kelas 
Banyak Kelas = 1 + (3,3) Log n 
  = 1 + (3,3) Log 25 
  = 5,6132 
Maka banyak kelas diambil 6 











   = 3,56303 
 
Karena panjang kelas adalah 4, maka distribusi frekuensinya adalah sebagai 
berikut. 
Kelas Interval Kelas F Fr 
1 74,5-78,5 5 20 
2 78,5-82,5 7 28 
3 82,5-86,5 2 8 
4 86,5-90,5 2 8 
5 90,5-94,5 6 24 
6 94,5-98,5 3 12 
Jumlah 25 100 
 
d. Data Hasil Post Test dengan Menggunakan Model Pembelajaran Quantum 
Teaching 
1. Menentukan Rentang 
Rentang = data terbesar – data terkecil 
 = 95 – 68 
 = 27 
2. Menentukan Banyak Interval Kelas 
Banyak Kelas = 1 + (3,3) Log n 
  = 1 + (3,3) Log 28 
  = 5,77562 
Maka banyak kelas diambil 6 











   = 4,67482 
 
Karena panjang kelas adalah 5, maka distribusi frekuensinya adalah sebagai 
berikut. 
Kelas Interval Kelas F Fr 
1 67,5-72,5 8 29 
2 72,5-77,5 3 11 
3 77,5-82,5 9 32 
4 82,5-87,5 4 14 
5 87,5-92,5 2 7 
6 92,5-97,5 2 7 







1. Data Hasil Pre Test dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kontekstual 
(CTL) 
No A1B A1B^2 F Zi Fzi Szi | Fzi-Szi | 
1 55 3025 2 -1,795 0,036 0,080 0,044 
2 55 3025   -1,795 0,036 0,080 0,044 
3 58 3364 2 -1,511 0,065 0,160 0,095 
4 58 3364   -1,511 0,065 0,160 0,095 
5 60 3600 1 -1,321 0,093 0,200 0,107 
6 65 4225 2 -0,848 0,198 0,280 0,082 
7 65 4225   -0,848 0,198 0,280 0,082 
8 70 4900 2 -0,375 0,354 0,360 0,006 
9 70 4900   -0,375 0,354 0,360 0,006 
10 75 5625 1 0,098 0,539 0,400 0,139 
11 76 5776 2 0,193 0,577 0,480 0,097 
12 76 5776   0,193 0,577 0,480 0,097 
13 77 5929 3 0,288 0,613 0,600 0,013 
14 77 5929   0,288 0,613 0,600 0,013 
15 77 5929   0,288 0,613 0,600 0,013 
16 79 6241 2 0,477 0,683 0,680 0,003 
17 79 6241   0,477 0,683 0,680 0,003 
18 80 6400 2 0,572 0,716 0,760 0,044 
19 80 6400   0,572 0,716 0,760 0,044 
20 85 7225 3 1,045 0,852 0,880 0,028 
21 85 7225   1,045 0,852 0,880 0,028 
22 85 7225   1,045 0,852 0,880 0,028 
23 87 7569 2 1,234 0,891 0,960 0,069 
24 87 7569   1,234 0,891 0,960 0,069 
25 88 7744 1 1,329 0,908 1,000 0,092 
 Jumlah 1849 139431 25     L-hitung 0,139 
Mean 73,960         L-tabel 0,173 




 2. Data Hasil Pre Test dengan Menggunakan Model Pembelajaran Quantum 
Teaching 
No A2B A2B^2 F Zi Fzi Szi | Fzi-Szi | 
1 51 2601 2 -1,529 0,063 0,071 0,008 
2 51 2601   -1,529 0,063 0,071 0,008 
3 52 2704 3 -1,438 0,075 0,179 0,103 
4 52 2704   -1,438 0,075 0,179 0,103 
5 52 2704   -1,438 0,075 0,179 0,103 
6 54 2916 2 -1,256 0,105 0,250 0,145 
7 54 2916   -1,256 0,105 0,250 0,145 
8 59 3481 1 -0,800 0,212 0,286 0,074 
9 60 3600 2 -0,709 0,239 0,357 0,118 
10 60 3600   -0,709 0,239 0,357 0,118 
11 65 4225 2 -0,254 0,400 0,429 0,029 
12 65 4225   -0,254 0,400 0,429 0,029 
13 70 4900 2 0,202 0,580 0,500 0,080 
14 70 4900   0,202 0,580 0,500 0,080 
15 72 5184 1 0,384 0,649 0,536 0,114 
16 76 5776 3 0,748 0,773 0,643 0,130 
17 76 5776   0,748 0,773 0,643 0,130 
18 76 5776   0,748 0,773 0,643 0,130 
19 77 5929 3 0,839 0,799 0,750 0,049 
20 77 5929   0,839 0,799 0,750 0,049 
21 77 5929   0,839 0,799 0,750 0,049 
22 78 6084 3 0,931 0,824 0,857 0,033 
23 78 6084   0,931 0,824 0,857 0,033 
24 78 6084   0,931 0,824 0,857 0,033 
25 79 6241 2 1,022 0,847 0,929 0,082 
26 79 6241   1,022 0,847 0,929 0,082 
27 80 6400 2 1,113 0,867 1,000 0,133 
28 80 6400   1,113 0,867 1,000 0,133 
Jumlah 1898 131910 28   L-hitung 0,145 
Mean 67,786     L-tabel 0,166 




3. Data Hasil Post Test dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kontekstual 
(CTL) 
No A1B A1B^2 F Zi Fzi Szi | Fzi-Szi | 
1 75 5625 4 -1,404 0,080 0,160 0,080 
2 75 5625   -1,404 0,080 0,160 0,080 
3 75 5625   -1,404 0,080 0,160 0,080 
4 75 5625   -1,404 0,080 0,160 0,080 
5 78 6084 1 -0,996 0,160 0,200 0,040 
6 79 6241 1 -0,860 0,195 0,240 0,045 
7 80 6400 2 -0,724 0,235 0,320 0,085 
8 80 6400   -0,724 0,235 0,320 0,085 
9 81 6561 3 -0,588 0,278 0,440 0,162 
10 81 6561   -0,588 0,278 0,440 0,162 
11 81 6561   -0,588 0,278 0,440 0,162 
12 82 6724 1 -0,452 0,326 0,480 0,154 
13 84 7056 1 -0,180 0,429 0,520 0,091 
14 86 7396 1 0,092 0,537 0,560 0,023 
15 89 7921 1 0,501 0,692 0,600 0,092 
16 90 8100 1 0,637 0,738 0,640 0,098 
17 93 8649 6 1,045 0,852 0,880 0,028 
18 93 8649   1,045 0,852 0.880 0,028 
19 93 8649   1,045 0,852 0,880 0,028 
20 93 8649   1,045 0,852 0,880 0,028 
21 93 8649   1,045 0,852 0,880 0,028 
22 93 8649   1,045 0,852 0,880 0,028 
23 94 8836 1 1,181 0,881 0,920 0,039 
24 95 9025 2 1,317 0,906 1,000 0,094 
25 95 9025   1,317 0,906 1,000 0,094 
Jumlah 2133 183285 25     L-hitung 0,162 
Mean 85,320         L-tabel 0,173 





4. Data Hasil Post Test dengan Menggunakan Model Pembelajaran Quantum 
Teaching 
No A2B A2B^2 F Zi Fzi Szi | Fzi-Szi | 
1 68 4624 1 -1,405 0,080 0,036 0,044 
2 70 4900 5 -1,146 0,126 0,214 0,088 
3 70 4900   -1,146 0,126 0,214 0,088 
4 70 4900   -1,146 0,126 0,214 0,088 
5 70 4900   -1,146 0,126 0,214 0,088 
6 70 4900   -1,146 0,126 0,214 0,088 
7 72 5184 2 -0,887 0,188 0,286 0,098 
8 72 5184   -0,887 0,188 0,286 0,098 
9 74 5476 2 -0,628 0,265 0,357 0,092 
10 74 5476   -0,628 0,265 0,357 0,092 
11 76 5776 1 -0,370 0,356 0,393 0,037 
12 78 6084 6 -0,111 0,456 0,607 0,151 
13 78 6084   -0,111 0,456 0,607 0,151 
14 78 6084   -0,111 0,456 0,607 0,151 
15 78 6084   -0,111 0,456 0,607 0,151 
16 78 6084   -0,111 0,456 0,607 0,151 
17 78 6084   -0,111 0,456 0,607 0,151 
18 80 6400 3 0,148 0,559 0,714 0,156 
19 80 6400   0,148 0,559 0,714 0,156 
20 80 6400   0,148 0,559 0,714 0,156 
21 86 7396 2 0,924 0,822 0,786 0,037 
22 86 7396   0,924 0,822 0,786 0,037 
23 87 7569 2 1,053 0,854 0,857 0,003 
24 87 7569   1,053 0,854 0,857 0,003 
25 89 7921 1 1,312 0,905 0,893 0,012 
26 91 8281 1 1,571 0,942 0,929 0,013 
27 93 8649 1 1,830 0,966 0,964 0,002 
28 95 9025 1 2,088 0,982 1,000 0,018 
 Jumlah 2208 175730 28     L-hitung 0,156 
Mean 78,857         L-tabel 0,166 




Uji Homogenitas  
1. Uji Homogenitas Pre Test Kelas Eksperimen A dan Kelas Eksperimen B 
Formula yang digunakan untuk uji perbandingan varians yaitu:  
a. Menghitung varians setiap sampel 
No Eksperimen A  No Eksperimen B 
1 55 1 51 
2 55 2 51 
3 58 3 52 
4 58 4 52 
5 60 5 52 
6 65 6 54 
7 65 7 54 
8 70 8 59 
9 70 9 60 
10 75 10 60 
11 76 11 65 
12 76 12 65 
13 77 13 70 
14 77 14 70 
15 77 15 72 
16 79 16 76 
17 79 17 76 
18 80 18 76 
19 80 19 77 
20 85 20 77 
21 85 21 77 
22 85 22 78 
23 87 23 78 
24 87 24 78 
25 88 25 79 
Jumlah 1849 26 79 
Mean 73,960 27 80 
SD 10,565 28 80 
Varians 1 111,623 Jumlah 1898 
  Mean 67,786 
  SD 10,976 
  Varians 2 120,471 
 
b. Menghitung Fhitung dengan rumus: 








                         = 1,079 
c. Mencari nilai Ftabel dengan taraf signifikan 5%. 
 𝑑𝑘1 = 𝑛 − 1 = 25 − 1 = 24 
 𝑑𝑘2 = 𝑛 − 1 = 28 − 1 = 27 
  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,93 
d. Membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel. 











2. Uji Homogenitas Post Test Kelas Eksperimen A dan Kelas Eksperimen B 
Formula yang digunakan untuk uji perbandingan varians yaitu:    
a. Menghitung varians setiap sampel 
No Eksperimen A  No Eksperimen B 
1 75 1 68 
2 75 2 70 
3 75 3 70 
4 75 4 70 
5 78 5 70 
6 79 6 70 
7 80 7 72 
8 80 8 72 
9 81 9 74 
10 81 10 74 
11 81 11 76 
12 82 12 78 
13 84 13 78 
14 86 14 78 
15 89 15 78 
16 90 16 78 
17 93 17 78 
18 93 18 80 
19 93 19 80 
20 93 20 80 
21 93 21 86 
22 93 22 86 
23 94 23 87 
24 95 24 87 
25 95 25 89 
Jumlah 2133 26 91 
Mean 85,320 27 93 
SD 7,353 28 95 
Varians 1 54,060 Jumlah 2208 
  Mean 78,857 
  SD 7,730 
  Varians 2 59,757 
 
  









            = 1,105 
c. Mencari nilai Ftabel dengan taraf signifikan 5%. 
       dk1 = n − 1 = 25 − 1 = 24 
           dk2 = n − 1 = 28 − 1 = 27 
 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,93 
d. Membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel. 














a. Menghitung 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan rumus:  
NO Data Rata-rata Varians 
1 Post test eksperimen A 85,320 59,757 































              = 3,122 











                                     = 0,006 + 2,052 
                                     = 2,058 



















Pembelajaran Kelas Eksperimen B 
 
 
